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ABSTRAK 
Nama : RafikaInsanSakinah 
NIM  : 10200111064 
Judul : TRANSAKSI JUAL  BELI ONLINE (E-COMMERCE) DALAM PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Transaksi transaksi jual beli Online (e-
commerce) dalam Hukum Islam. Pokok masalah tersebut di angkat kedalam beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu : bagaimana Perspektif Hukum Islam mengenai 
jual beli Online (E-commerce) 
Penelitian ini tergolong Library Research, data di kumpulkan dengan mengutip dalam 
penelitian kepustakaan, penelusuran pustaka yang dilakukan lebih sekedar menyiapkan 
kerangka penelitian atau proposal guna memperoleh penelitian sejenis, memperdalam kajian 
teoritis ataupun mempertajam metodologi. Penelitian kepustakan dilakukan untuk 
memperoleh berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitiannya dan juga kemudian 
menyimpulkan kepada hal yang bersifat khusus. Dalam hal ini dengan menyimpulkan dari 
Transaksi jual beli online (e-commerce) dalam perpektif Hukum Islam 
Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat disimpilkan bahwa jual beli 
online (e-commerce) mirip dengan akad salam yaitu pembayaran di muka dan barang 
diterima dikemudian hari. Dan bisnis e-commerce tidak bertentangan dengan Syariat Islam 
jika memenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli yang terdapat pada system perjanjian (akad) 
yang sah dalan hukum Islam. E-commerce hukumnya menjadi haram, jika bertentangan 
dengan Al-Qur‟an dan Sunnah. Makruh jika tidak memberikan manfaat dan kerugian bagi 
pengguna dan e-commerce boleh dilakukan selama tidak bertentangan dengan agama dan 
tidak ada ketentuan hukum yang melarangnya  
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Transaksi e-commerce dan Hukum Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat 
dihindari dalam era globalisasi saat ini. Karena perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi akan berjalan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan 
teknologi  informasi dan komunikasi harus dimaknai  sebagai motivasi bagi manusia untuk 
mengevaluasi dan mempelajari teknologi ini sebagai pembelajaran sepanjang hayat. 
Di era globalisasi dan perdagangan bebas ini, dengan dukungan ilmu pengetahuan, 
teknologi informasi dan komunikasi yang mudah didapat maka semakinluas alur keluar dan 
masuknya barang dan jasa melintasi batas-batasnegara. Hal ini memper mudah masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan akan produk barang dan jasa
1
 
Para pengamat memberikan komentar bahwa teknologi tersebut membawa manusia 
pada sosok manusia tanpa jiwa, artinya semakin kehilangan kesempatan berinteraksi sosial, 
karena semakin banyak kehilangankesempatan berinteraksi sosial karena semakin banyak 
waktu di habiskan di depan internet. 
Oleh sebab itu gaya hidup masyarakat saat ini ikut berubah karena pengaruh dari 
perkembangan teknologi tersebut. Salah satu yang paling mencolok dari perkembangan 
teknologi tersebut adalah Gadget dan kecenderungan beraktivitas di dunia maya seperti 
berbelanja secara online atau biasa di sebut dengan jual beli online. Jual beli online (e-
commerce)adalah kegiatan Jual Beli atau perdagangan elektronik yang memungkinkan 
konsumen untuk dapat langsung membei barang atau jasa dari penjual melalui media internet 
dengan menggunakan sebuah web browser. E-commerce memudahkan belanja kita tanpa 
mengeluarkan waktu dan tenaga yang banyak . 
                                                             
1
 Sri Neni Imaniati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam, (Bandung : Mandarmaju, 2002), h. 161 
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Ada dua hal utama yang biasa dilakukan oleh customers di dunia maya. Pertama 
adalah melihat produk-produk atau jasa-jasa yang diiklankan oleh perusahaan terkait melalui 
website-nya (online ads). Kedua adalah mencari data atau informasi tertentu yang dibutuhkan 
sehubungan dengan proses transaksi jual beli yang akan dilakukan. 
Jika tertarik dengan produk atau jasa yang ditawarkan, konsumen dapat melakukan 
transaksi perdagangan dengan cara melakukan pemesanan secara elektronik (online orders), 
yaitu dengan menggunakan perangkat komputer dan jaringan internet. Berdasarkan pesanan 
tersebut, merchant akan mendistribusikan barangnya kepada customer melalui dua jalur. Bagi 
perusahaan yang melibatkan barang secara fisik, perusahaan akan mengirimkannya melalui 
kurir ke tempat pemesan berada. Jalur kedua adalah jalur yang menarik karena disediakan 
bagi produk atau jasa yang dapat digitalisasi (diubah menjadi sinyal digital). Produk-produk 
yang semacam teks, gambar, video dan audio secara fisik tidak perlu lagi dikirimkan, namun 
dapat disampaikan melalui jalur internet, contohnya electronic newspapers, digital library, 
virtual school dan sebagainya. Selanjutnya, melalui internet dapat pula dilakukan aktivitas 
pasca pembelian, yaitu pelayanan purnajual (electronic customer support). Proses ini dapat 
dilakukan melalui jalur konvensional, seperti telepon, ataupun jalurinternet, seperti e-mail, 
teleconference, chatting, dan lain-lain. Dari interaksi tersebut diharapkan customers dapat 
datang kembali dan melakukan pembelian produk atau jasa di kemudian hari (follow-on 
sales). 
Dengan adanya layanan e-Commerce ini maka pelanggan dapatmengakses serta 
melakukan pesanan dari berbagai tempat. Dengan adanya era teknologiyang canggih saat ini 
para pelanggan yang ingin mengakses e-Commerce tidak harusberada di suatu tempat, hal itu 
dikarenakan di kota kota besar di Indonesia telah banyaktempat tempat yang menyediakan 
suatu fasilitas akses internet hanya denganmenggunakan laptop/notebook ataupun dengan 
Personal Digital Assistant (PDA) denganmenggunakan teknologi wifi. Maka dari itu saat 
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sekarang sangat diperlukan dan diminatiperusahaan-perusahaan yang menerapkan layanan e-
Commerce.Penggunaan e-commerce di Indonesia masih sangat terbatas. Berdasarkan survey 
awalmasih relatif sedikit perusahaan yang menggunakan e-Commerce sebagai sarana 
untukkepentingan bisnis. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan dikaji tentang motif 
sertamanfaat yang dirasakan oleh perusahaan yang telah menerapkan penggunaan e-
commercedalam kepentingan bisnis.  
Sebagai suatu perdagangan yang berbasis teknologi canggih, e-commerce telah 
mereformasi perdagangan konvensional di mana interaksi antara konsumen dan perusahaan 
yang sebelumnya dilakukan secaralangsung menjadi interaksi yang tidak langsung.
2
E-
commerce telah merubah paradigma bisnis klasik dengan menumbuhkan model-model 
interaksi antara produsen dan konsumen di dunia virtual. Prinsip perdagangan dengan sistem 
pembayaran klasik yang kita kenal adalah perdagangan di mana penjual dan pembeli bertemu 
secara fisik atau secara langsung kini berubah menjadi konsep telemarketing yakni 
perdagangan jarak jauh dengan menggunakan media internet yang tidak lagi membutuhkan 
pertemuan antar para pelaku bisnis. Sistem perdagangan yang dipakai dalam e-commerce 
dirancang untuk menandatangani secara elektronik. Penandatanganan elektronik ini dibuat 
mulai dari saat pembelian, pemeriksaan dan pengiriman.
3
 Karena itu, ketersediaan informasi 
yang benar dan akurat mengenai konsumen dan perusahaan dalam e-commerce merupakan 
suatu prasyarat mutlak. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dalam melakukan transaksi yang semakin 
berkembang ini, ternyata turut pula menimbulkan berbagai permasalahan. Beberapa 
permasalahan yang dapat muncul dalam transaksi online ialah :  
                                                             
2
 Atip Latifulhayat, "Perlindungan Data Pribadi dalam Perdagangan Secara Elektronik (e-
Commerce)", Jurnal Hukum Bisnis, Vol. 18 (Maret, 2002), hal. 23.   
3
 Freddy Haris, Aspek Hukum Transaksi Secara Elektronik Di Pasar Modal, (Jakarta: tnp, 2000), hal. 7.   
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1. kualitas barang yang dijual, hal ini dikarenakan pembeli tidak melihat secara langsung 
barang yang akan dibeli. Penjual hanya melihat tampilan gambar dari barang yang 
akan dijual;  
2. potensi penipuan yang sangat tinggi, dimana ketika pembeli sudah melakukan 
pembayaran namun barang tidak kunjung diantar kepada pembeli;  
3. potensi gagal bayar dari pembeli, dimana ketika penjual sudah mengirimkan barang 
kepada pembeli namun pembayaran tidak kunjung dilakukan oleh pembeli. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu penulis berkesimpulan untuk 
menulis tentang “ Transaksi jual beli online (e-commerce) dalam perspektif hukum Islam” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yang akan penyusun bahas adalah : 
1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Online (E-
commerce) ? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap transaksi jual beli 
online (e-commerce) 
Untuk mengetahui Selain tujuan penelitian ini juga memiliki Manfaat sebagai berikut 
a. Bagi masyarakat 
Dengan melakukan pembelian secara online masyarakat mendapatkan kemudahan 
belanja, informasi dan bertransaksi. 
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b.  Bagi penulis 
1. Memberikan manfaat tentang seluk beluk bisnis online dan dapat mengetahui 
bertransaksi online yang aman, serta dapat membuka wawasan dan tantangan baru 
2. Sebagai media untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh orientasi 
belanja dan gender differences terhadap pencarian informasi online dan belanja 
online 
 
D. Penelitian Terdahulu (Telaah Pustaka) 
Penelitian yang pernah penyusun dapat yang berkaitan dengan transaksi jual beli 
online (e-commerce)yaitu : Transaksi Jual Beli Online dalam perspektif Hukum Islam. Jenis 
penelitian tersebut adalah literatur, sehingga dalam pengambilan data-datanya menggunakan 
referensi buku, tulisan, artikel, jurnal-jurnallainnya oleh pakar-pakar hukum Islam 
diantaranya adalah: 
Septiana Na'afi (2014) dengan judul penelitian: E-commerce dalam perspektif Hukum 
Islam (Studi PT. Aseli Dagadu Djokdja) oleh Septiana Na'afi Pembahasan e-commerce dalam 
penelitian menjelaskan tentang usaha mengembangkan PT. Aseli Dagadu Djokdja dengan 
menggunakan transaksi e-commerce supaya dikenal masyarakat luas dan menganalisis dari 
sudutditerima atau tidaknya jual beli e-commerce di kalangan masyarakat, dan cara 
transaksinya dilihat dari hukum Islam. Hasil dari penelitian ini adalah transaksi e-commerce 
di PT. Aseli Dagadu Djokdja tidak menyimpang dari hukum Islam karena teah menerapkan 
prinsip kejujuran, keaadilan, tanggung jawab, dan kerelaan serta memenuhi syarat dan kaidah 
dalam jual beli 
Solikhin (2014)dengan judul penelitian: Perlindungan Hak-Hak Konsumen Transaksi 
Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif di Indonesia. Dalam skripsi ini 
dibahas mengenai transaksi e-commerce berdasarkan UU No. 11 Tahun 2008. Metodologi 
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yang dipakai dalam penelitian ini adalah library research. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa konsep perlindungan hak-hak konsumen transaksi e-commerce dalam 
Hukum Islam berdasarkan asas keseimbangan dan keadilan juga prinsip-prinsip muamalah, 
yaitu hak tanpa paksaan, kehahalan produk, kejelasan informasi dan harga, menghindari 
kemudharatan dan hak khiyar. 
May Mustika Humaira (20014) dengan judul penelitian : Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jasa Rekening Bersama Dalam Transaksi Jual Beli Online Dalam skripsi ini 
membahas tentang pandangan hukum Islam terhadap jasa rekening bersama menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teori akad dan etika bisnis Islam. Hasil penelitian ini bahwa 
transaksi jual beli online dengan menggunakan rekening bersama sudah sesuai dengan hukum 
Islam diihat dari penjual dan pembeli yang menerapkan sikap jujur, amanah, tidak menipu, 
menepati janji, tidak melupakan akhirat, serta transaski online menggunakan rekening 
bersama ini dianggap halal berdasarkan istishlah 
Misbahuddin (2006) dengan judul penelitian : 'Bisnis E-commerce Melalui Internet 
dalam Perspektif Hukum Islam di Makassar' dalam disertasi ini membahas tentang bisnis e-
commerce melalui internet dalam perspektif hukum Islam di Makassar. Metodologi yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang bersifat 
kualitatif.. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis e-commerce melalui internet begitu 
pesat saat ini. Bisnis e-commerce tidak bertentangan dengan Islam karena dapat memenuhi 
rukun dan syarat-syarat jual-beli yang terdapat pada sistem perjanjian (akad) yang sah dalam 
hukum Islam 
Setelah mengkaji dari beberapa karya ilmiah yang membahas tentang transaksi e-
commerce baik berupa buku, tulisan, dan skripsi yang berkaitan dengan transaksi e-
commerce. Untuk itu, menurut penyusun penelitian ini pantas untuk dilanjutkan dan 
dilakukan 
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E.  Metodologi Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam tulisan ini adalah dengan melakukan 
penelitiankepustakaan (library research). Dalam penelitian kepustakaan, penelusuran 
pustaka yangdilakukan lebih dari sekedar menyiapkan kerangka penelitian atau 
proposal guna memperolehpenelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis ataupun 
mempertajam metodologi. Penelitiankepustakaan dilakukan untuk memperoleh 
berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitiannya
4
 
 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menemukan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, dengan cara 
menyajikan, menganalisis, dan meng-interpretasikan data. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif,
5
 yaitu 
menganalisa data dengan menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang 
menjadi pedoman perilaku manusia, juga dengan pendekatan Fiqh Muamalat yang 
merupakan kaidah-kaidah yang berhubungan dengan hukum-hukum jual beli. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengelompokkan literatur-literatur dalam 
kategori yang berhubungan dengan pembahasan. Mengingat penelitian ini library 
research atau bahan kepustakaan, maka penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. Dokumentasi adalah suatu alat untk 
                                                             
4
 Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. (Jakarta: Obor Indonesia, 2008.), h. 1 
5
 Sarjono Soekanto, Penelitian hukum Normatif, suatu Tinjauan singkat (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2003) h. 13 
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mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar dan 
sebagainya.
6
 
5. Metode Analsis Data 
Data yang penulis kumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik analisis 
data kualitatif dengan cara deduktif, yaitu teknik analisis data yang mengambil hal 
yang bersifat umum, kemudian menyimpulkan kepada hal yang bersifat khusus. 
Dalam hal ini dengan menyimpulkan dari Transaksi Jual Beli Online (E-Commerce) 
dalam Perspektif Hukum Islam 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG JUAL BELI 
A. Pengertian dan Landasan Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli berasal dari lafadz   عُْىُيب  jama‟ dari lafadz    عَْيب yang menurut bahasa yaitu  
suatu bentuk akad penyerahanatau menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Adapun Jual beli menurut syara‟ yaitu memiliki suatu harta dengan mengganti  
sesuatu atas dasar izin syara‟ atau sekedar memiliki manfaatnya saja dengan 
diperbolehkannya syara‟ dengan melelui pembayaran yang berupa uang atau yang sejenisnya  
Oleh sebab itu, sebagian ulama mendefinisikan jual beli secara syar‟i sebagai akad 
yang mengandung sifat menukar satu harta dengan harta yang lain dengan cara khusus. 
Bantahan ini kemudian dijawab, sebenarnya definisi jual beli adalah akad  yang mempunyai 
saling menukar yaitu dengan cara menghilangkan mudhaf (kata sandaran).
7
 
M. Ali Hasan dalam bukunya Berbagai macam transaksi dalam Islam (fiqh Islam) 
mengemukakan bahwa pengertian jual-beli menurut bahasa, yaitu jual-beli ( عيبلا) artinya 
“menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain)”. Kata عيبلاdalam 
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata ءارشلا(beli).Dengan 
demikian kata عيبلاberarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata “beli”.8 
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa: jual-beli 
merupakan sarana tempat bertemunya antara penjual dan pembeli yang dilakukan atas dasar 
suka sama suka, sehingga keduanya dapat saling memperoleh kebutuhannya secara sah. 
Dengan demikian jual-beli juga menciptakan (hubungan antara manusia) di muka bumi ini 
dengan alasan agar keduanya saling mengenal satu sama lain, sehingga interaksi sosial dapat 
terlaksana dengan baik, karena manusia merupakan makhluk sosial  
Jual-beli merupakan pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela dan 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, berarti barang tersebut 
dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat dibenarkan.Adapun yang dimaksud dengan ganti 
yang dapat dibenarkan di sini berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat 
pembayaran yang sah, dan diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah dan mata uang 
lainnya.
9
 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
1. Al-Qur‟an  
a. QS Al-Baqarah/2: 275  
                          
                                    
                                  
      
Terjemahnya:  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
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keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.
10
 
b. QS An-Nisa/3: 29  
                             
                        
Terjemahnya : 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu."
11
 
 
2. Hadits 
a. Hadis Rifa‟ah ibnu Rafi: 
 
Artinya :: 
“Dari Rifaah bin Rafi r.a sesungguhnya Nabi Muhammad saw. Pernah ditanya 
oleh seseorang, usaha apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha manusia 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang halal.
12
 
3. Ijma‟ 
 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperboehkan dengan alasan bahwa manusia 
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan oranh lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 
lainnya yang sesuai.
13
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Menurut pendapat ulama-ulama jumhur, ijma‟ menempati tempatketiga sebagai 
sumber hukum syari‟at Islam, yaitu suatu permufakatanatau kesatuan pendapat para ahli 
muslim yang muslim yang mujtahiddalam segala zaman mengenai sesuatu ketentuan hukum 
syari‟at.14Adapun landasan ijma‟ ummah tentang jual-beli : ummat sepakat bahwa jual-beli 
dan penekanannya sudah berlaku sejak zaman Rasulullah saw, perbuatan itu telah dibolehkan 
oleh Rasulullah saw. 
Dari kandungan ayat-ayat dana hadis-hadis yang dikemukakan di atas sebagai dasar 
jual-beli, para ulama fikih mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual-beli itu hukumnya 
mubah(boleh). Namun, menurut Imam al-Syatii (ahli fiqh Mazha Imam Maliki), hukumnya 
bisa berubah menjadi wajib, haram, dan makruh dalam situasi tertentu, sebagai contoh 
dikemukakannya, bila suatu terjadi praktik ihtikar, yaitu penimunan barang, sehingga 
persediaan (stok) hilang dari pasardan harga menjadi naik. Apabila terjadi praktek semacam 
itu, maka pemerintah boleh memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai engan 
harga-harga pasar sebelum menjadi terjadi pelonjakan harga barang itu.Para pedagang wajib 
memenuhi ketentuan pemerintah di dalam menentukan harga di pasaran. 
Di samping wajib menjual arang dagangannya, dapat juga dikenakan sanksi hukum, 
karena tindakan tersebut dapat merusak atau mngacaukan ekonomi rakyat. 
 
C. Rukun dan Syarat Jual beli 
Islam membolehkan umatnya untuk berjual-beli, oleh karena itu jualbeliharuslah 
sebagai sarana untuk saling mengenal antara satu sama lain sehingga hubungan muamalat 
yang baik dan jual-beli yang terjadi juga atasdasar suka sama suka. Sehingga penipuan 
dengan berbagai bentuknya tidakakan terjadi dalam jual-beli, yang akan merugikan salah satu 
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pihak.Dalam melakukan transaksi jual-beli harus mengetahui aturan-aturandan batasan-
batasan dalam bertransaksi, oleh karena itu penulis mencobamengemukakan aturan-aturan 
tersebut dalam syarat dan rukun jual-beli.  
Adapun syarat dan rukun jual-beli secara garis besarnya meliputi: 
1. Sighat 
Sighat adalah akad dari kedua belah pihak, baik dari penjual ataupembeli. Aqad 
merupakan niat akan perbuatan tertentu yang berlaku padasebuah peristiwa tertentu. 
Menurut istilah fiqh akad disebut juaga ijabqabul. 
Sedangkan pengertian ijab-qabul adalah: 
Ijab yaitu permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorangyang berakad, buat 
memperlihatkan kehendaknya dalam mengadakanakad, siapa saja yang memulainya. 
Qabul yaitu jawaban pihak yang lain sesudah adanya ijab, buatmenyatakan 
persetujuannya 
Adapun ijab qabul, memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
Ulama fikih sepakat menyatakan , bahwa urusan pertama dalam jual beli adalah 
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat terlihat pada saat akad berlangsung.Ijab qabul 
harus diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, 
seperti akad jual-beli dan sewa menyewa.
15
 
Terhadap transaksi yang sifatnya mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hiah atau 
wakaf, tidak perlu ada qabul, dan cukup dengan ijab saja.Bahkan menurut Ibnu Taimiyah dan 
ulama lainnya ijab pun tidak diperlukan dalam masalah wakaf. 
Apabila ijab dan qabul telah diucapkan dalam akad jual-beli, maka pemilikan barang 
dan uang telah berpindah tangan. 
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Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan qabul itu adalah sebagai berikut:  
a. Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal atau telah berakal, sesuai 
dengan perbedaan mereka dalam menentukan syarat-syarat seperti telah dikemukakan di 
atas 
b. Qabul sesuai dengan ijab. Contohnya: saya menjual laptop ini dengan harga tiga juta, lalu 
pembeli menjawab: saya beli dengan harga tiga juta 
c. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis. Maksudnya kedua belah pihak yang 
melakukan akad jual-beli hadir dan membicarakan masalah yang sama. 
Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli beranjak sebelum mengucapkan 
qabul atau pembeli mengadakan aktifitas lain yang tidak ada kaitannya dengan akad jual beli 
tersebut, kemudian sesudah itu dia mengucapkan qabul, maka menurut kesepakatan ulama 
fikih, jual-beli itu tidak sah, sekalipun mereka berpendirian, bahwa ijab tidak semestinya 
dijwab langsung dengan qabul. 
Berkenaan dengan hal ini, Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki mempunyai dengan 
lain, bahwa ijab dan qabul boleh saja di antarai oleh waktu, dengan perkiraan ahwa pihak 
pembeli mempunyai kesempatan untuk berfikir. 
16
 
2. Aqid 
Aqid adalah orang yang melakukan aqad yaitu penjual danpembeli. 
Adapun syarat-syarat aqid adalah: 
a. Baligh 
Maksudnya adalah anak yang masih di bawah umur, tidak cakap untukmelakukan 
transaksi jual-beli, karena dikhawatirkan akan terjadipenipuan. 
b. Berakal 
Maksudnya adalah bisa membedakan, supaya tidak mudah terkicuh. 
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Jumhur ulama berpendapat, bahwa orang yang melakukan akad jual-beli itu, harus akil 
baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz, maka akad jual beli 
itu tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya 
c. Tidak Dipaksa17 
Maksudnya adalah orang yang melakukan transaksi harus dilakukanatas dasar suka sama 
suka. 
d. Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang yangmubazir itu ditangan 
walinya 
3. Ma‟qud „Alaih 
Adalah barang yang menjadi obyek jual-beli.
18
 
a. Keadaannya Suci 
Maksudnya adalah Islam melarang menjual-belikan benda yang najis. 
b. Memiliki Manfaat 
c. Barang sebagai obyek jual-beli dapat diserahkan 
d. Barang itu kepunyaan yang menjual19 
e. Jelas barangnya 
Barang yang diperjual-belikan oleh penjual dan pembeli dapatdiketahui dengan jelas 
zatnya, bentuknya maupun sifatnya sehingga tidak terjadi kekecewaan diantara kedua 
belah pihak yang mengadakan jual-beli, juga tidak terjadi jual-beli gharar, karena hal itu 
adalah dilarang oleh agama Islam. 
 
D. Macam-Macam Jual Beli 
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 Bahasan dalam fiqhi dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi objek yang 
diperjualbelikan, jual beli dibagi tiga, yaitu (Ascarya, 2008: 77):
20
 
1. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan uang 
2. Jual beli sharf, yaitu jual beli antara satu mata uang dengan mata uang lain 
3. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi antara barang dengan 
barang (barter), atau pertukaran antara barang dengan barang yang dinilai dengan 
valuta asing. 
Dilihat dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi empat, yaitu :
21
 
a. Jual beli musawamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa ketika penjualtidak 
memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang didapatnya. 
b. Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual memberitahukan modaljualnya (harga 
perolehan barang). Jual beli amanah ada tiga, yaitu: 
1) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual menyebutkan hargapembelian 
barang (termasuk biaya perolehan) dan keuntungan yangdiinginkan 
2) Jual beli muwadha‟ah (discount), yaitu jual beli dengan harga dibawah harga modal 
dengan jumlah kerugian yang diketahui, untukpenjualan  barang atau aktiva yang nilai 
bukunya sudah sangat rendah 
3) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpakeuntungan dan kerugian 
c. Jual beli dengan harga tangguh, bai‟ bi‟tsaman ajil, yaitu jual beli denganpenetapan harga 
yang akan dibayar kemudian. Harga tangguh ini bolehlebih tinggi daripada harga tunai 
dan bisa dicicil. 
d. Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari penjual dan para 
pembeli menawar, penawar tertinggi terpilih sebagai pembeli. Kebalikannya, jual beli 
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munaqadhah, yaitu jual beli dengan penawaran pembeli untuk membeli barang dengan 
spesifikasi tertentu dan para penjual berlomba menawarkan dagangannya, kemudian 
pembeli akan membeli dari penjual yang menawarkan harga termurah. 
e. Jual Beli Salam dan Istishna 
Jual-beli salam adalah jual-beli barang secara tangguh dengan harga yang dibayarkan 
di muka, atau dengan bahasa lain "jual-beli di mana harga barang di bayar lebih dahulu, 
sedangkan barang dengan kriteria tertentu akan diserahkan pada waktu tertentu.  
Beberapa definisi salam yang berkembang di kalangan fuqaha antara lain: Definisi 
fuqaha Syafi'iyah dan Hanabilah: 
“Salam adalah akad suatu barang dengan kriteria tertentu sebagai tanggungan tertunda 
dengan harga yang dibayarkan dalam majlis akad. 
 
Definisi fuqaha Malikiyah : 
“Salam adalah jual beli dengan modal pokok yang dibayarkan lebih dahulu sedang 
bayarnya diakhirkan atau ditunda penyerahannya sampai bata waktu tertentu. 
 
Sedangkan akad Istishna adalah akad dengan pihak pengrajin atau pekerja untuk 
mengerjakan suatu produk barang (pesanan) tertentu di mana materi dan biaya produksi 
menjadi tanggung jawab pihak pengrajin.Jika materinya berasal dari pihak pemesan berlaku 
sebagai akad Ijarah. 
Akad istishna, masing-masing pihak mempunyai hak khiyar, hak khiyak pihak 
pengrajin berakhir ketika ia mendapatkan produk kepada pihak pemesan. Sedang pihak 
pemesan mempunyai khiyar ruyat, yang demikian ini merupakan pandangan fuqaha 
Hanafiyah. 
Pada prinsip akad istishna menyerupai akad salam di mana keduanya tergolong bay 
al-ma'dum (yakni jual beli barang yang belum wujud). Namun antara keduanya terdapat 
beberapa perbedaan sebagai berikut: 
18 
 
 
 
1. Objek salam bersifat al-dain (tanggungan), sedangkan objek istishna bersifat al-ain ( 
benda) 
2. Dalam akad salam dibatasi tempo waktu yang pasti 
3. Akad salam bersifat mengikat kedua belah pihak , sedangkan akad istishna tidak 
bersifat mengikat kedua belah pihak\harga pokok dalam akadsalam harus dibayarkan 
secara kontan dalam majlis akad, tidak berlaku dalam istishna. Sedang menurut 
jumhur, harga kedua akad tersebut harus dibayar tunai ketika akad berangsung.  
Landasan syar'iy akad salam adalah ketentuan Q.S Al-Baqarah/2: 282 
                             
    ... 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah,tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.  
 
Menurut Ibn Mundzir seluruh ulama sepakat (ijma) bahwa akad salaf (al-Salam) 
adalah boleh dan kebanyakan manusia berhajat (berkepentingan) terhadap akad ini, demikian 
juga mereka sepakat atas kebolehan akad istishna meskipun tampaknya bertentangan dengan 
larangan Nabi perihal bay al-Ma'dum (yakni jual-beli barang yang tidak ada) dan 
mengandung unsur spekulasi. Dalam Mazhab Hanafiah kebolehan istishna, sedang jumhur 
mengqiyaskannya kepada as-salam. 
Adapun syarat akad salam dan istishna, para imam dan tokoh-tokoh mazhab sepakat 
terhadap enam persyaratan akad salam berikut ini: 
1. Barang yang dipesan harus dinyatakan secara jelas jenisnya 
2. Jelas sifat-sifatnya 
3. Jelas ukurannya  
4. Jelas batas waktunya 
19 
 
 
 
5. Jelas harganya 
6. Tempat penyerahannya juga harus dinyatakan secara jelas 
 
E. Jual Beli yang Dilarang 
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa hukum jual beli terbagi dua, yakni jual beli shahih dan jual beli fasid.
22
Berkenaan 
dengan jual beli yang dilarang Islam, Wahbah Al-Juhaili meringkasnya sebagai berikut
23
. 
1. Terlarang sebab Ahliah (ahli akad) 
a. Jual beli orang gila, ulama fiqh sepakat bahwa jual beli denga orang gila tidak sah. 
Begitupula sejenisnya, seperti orang mabuk,dan lain-lain. 
b. Jual beli anak kecil, Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) 
dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang sepele dan ringan. 
c. Jual beli orang buta, dikategorikan shahih menurut jumhur ulama jika barang yang 
dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-sifatnya). 
d. Jual beli terpaksa, menurut ulama Hanafiyah bahwa hukum jual beli orang yang terpaksa 
sama seperti jual beli fudhul,maka transaksi tersebut ditangguhkan. Oleh karena itu 
keabsahannya akan ditangguhkan sampai rela. 
e. Jual beli orang terhalang, maksud terhalang disini adalah karena kebodohan, bangkrut, 
ataupun sakit. Jual beli dengan orang bodoh harus ditangguhkan sebab ucapannya 
dipandang tidak dapat dipegang, Demikan pula jual beli dengan orang yang bangkrut 
berdasarkan ketetapan hukum jual beli tersebut tidak sah. Adapun Jual beli dengan orang 
sakit parah yang sudah mendekati kematiannya hanya dibolehkan sepertiga dari hartanya. 
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Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV.Pustaka Setia,2001) h. 83 
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Wahbah al-Juhaili, Al-fiqh al-Islami wa adillatuhjuz IV h. 500-515 dalam Rahmat Syafei, Fiqih 
Muamalah (Bandung: CV.Pustaka Setia,2001) h. 83 
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f. Jual beli malja‟, adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk 
menghindar dari perbuatan zhalim. Jual beli tersebut fasid. 
2. Terlarang sebab Shigat 
Ulama fiqh telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada keridhaan 
diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian diantara ijab dan qabul, berada disatu 
tempat dan tidak terpisah dengan suatu pemisah. 
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. Beberapa jual 
beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai 
berikut : 
a. Jual beli mu‟athah, adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, berkenaan 
dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab qabul. Jumhur ulama 
menyatakan shahih apabila ada ijab qabul dari salah satunya. Begitupula dibolehkan ijan 
qabul dengan isyarat, perbuatan, atau cara-cara lain yang menunjukkan keridhaan. 
Memberikan barang dan menerima uang dipandag sebagai shigat dengan perbuatan atau 
isyarat.
24
 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan, disepakati ulama fiqh bahwa jula beli melalui 
surat atau utusan adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dari 
aqaid pertama kepada aqaid kedua. Jika qabul melebihi tempat, maka akad tersebut 
dipandang tidak sah, seperti surat tidak sampai ketangan yang dimaksud. 
c.  Jual beli dengan isyarat atau tulisan, disepakati keshahihan akad dengan isyarat atau 
tulisan khususnya bagi yang udzur sebab utama denga ucapan. Selain itu isyarat juga, 
menujukkan apa yang ada dalam hati aqaid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan 
tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), maka akad tersebut tidak sah. 
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 Muhammad Asy-syarbini, Mughni Al-muhtaj. Juz II h. 2 dalam Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah 
(Bandung: CV.Pustaka Setia,2001) h. 96 
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d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad. Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli atasa 
barang yang tidak ada ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in‟iqad 
(terjadinya akad). 
e. Jual beli yang tidak bersesuaian antara ijab dan qabul. Hal ini dipandang tidak sah 
menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi jika lebih baik seperti meninggikan harga, 
meurut ulama Hanafiyah membolehkannya, sedaangkan Ulama Syafi‟iyah 
menganggapnya tidak sah. 
f. Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan satu syarat atau ditangguhkan pada waktu 
yang akan datang. Jual beli ini dipandang  fasid menurut ulama Hanafiyah, dan batal 
menurut jumhur ulama. 
3. Terlarang sebab ma‟qud „alaih (barang jualan) 
Secara umum, ma‟qud alaih adalah harta yang dijadikan alat pertukaran oleh orang 
yang berakad, yang biasa disebut mabi‟ (barabng jualan) dan harga. Ulama fiqg sepakat 
vahwa jual beli dianggap sah apabila ma‟qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, 
berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang yang berakad, tidak bersangkutan 
dengan milik orang lain, dan tidak ada larangan syara‟. 
Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 
diperselisihkan oleh ulama lainnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidaka ada, menurut jumhur ulama 
tidak sah. 
b. Jual beli yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yanga ada di udara atau ikan yang 
ada di air tidak berdasarkan ketetapan syara‟. 
c. Jual beli gharar 
d. Jual beli barang yang najis dan terkena najis, ulama sepakat tentang larangan bahwa jual 
beli barang yang najis seperti khamar. Mereka berbeda pendapat tentang barang yag 
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terkena najis yang tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena bangkai tikus. 
Ulama Hanafiyah membolehkannya untyk barang yang tidak untuk dimakan, sedangkan 
ulama Malikiyah membolehkannya setelah dibersihkan. 
e. Jual beli air, disepakati bahwa jual beli air yang dimiliki, seperti air sumur atau yang 
disimpan ditempat pemuliknya dibolehkan oleh jumhur ulama empat madzhab. Juga 
disepakati larangan atas jual beli air yang mubah, yakni yang semua manusia boleh 
memanfaatkannya. 
f. Jual beli barang yang tidak jelas (majhul), menurut ulama hanafiyah jual beli seperti ini 
adalah fasid , sedangkan menurut jumhur ulama adalah batal sebab akan mendatangkan 
pertentangan diantara manusia. 
g. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad (ghaib), tidak dapat dilihat, menurut ulama 
Hanafiyah, jual beli seperti ini dibolehkan tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi 
pembeli berhak khiyar ketika melihatnya. Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah menyatakan 
tidak sah, sedangkan Malkiyah membolehkannnya bila disebutkan sifat-sifatnya. 
h. Jual beli sesuatu yang sebelum dipegang, ulama Hanafiyah melarang jual beli barang 
yang dapat dipindahkan sebelum dipegang, tetapi untuk barang yang tetap dibolehkan. 
Sebaliknya ulama Syafi‟iyah melarangnya secara mutlak. Ulama Malikiyah melarang atas 
makanan, sedangkan ulama Hanabilah melarang atas makanan yang diukur. 
i. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan. Apabila belum berbuah, disepakati tidak ada akad. 
Setelah ada buah, tetapi belum matang maka akadnya fasid  menurut ulama Hanafiyah 
dan batal menurut jumhur ulama. 
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4. Terlarang sebab syara‟ 
Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan dan rukunnya. 
Namun demikian, ada beberapa masalah yang diperselisihkan diantara para ulama, 
diantaranya : 
 
a. Jual beli riba, Riba nasi‟ah dan riba fadl adalah fasid menurut jumhur ulama. 
b. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan, menurut jumhur ulama adalah batal. 
Karena terdapat hadits Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah Saw mengharamkan jual 
beli khamar, bangkai, anjing dan patung.  
c. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang, yakni mencegat pedagang dalam 
perjalanannya menuju tempat yang dituju sehingga orang yang mencegatnya 
mendapatkan keuntungan. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa itu makruh tahrim, 
ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat pembeli boleh khiyar, sedangkan ulama 
Malikiyah hal itu termasuk fasid. 
d. Jual beli waktu azan jum‟at, yakni bagi laki-laki yang berkewajiban melaksanakan Sholat 
Jum‟at. Menurut ulama Hanafiyah pada waktu adzan pertama, sedangkan menutut ulama 
lainnya, adzan ketika khatib sudah berada di mimbar. Ulama hanafiyah menghukuminya 
makruh tahrim. Sedangkan ulama Syafi‟iyah memghukuminya shahih haram. Tidak jadi 
pendapat yang masyhur dikalangan ulama Malikiyah, dan tidak sah menurut ulama 
Hanabilah. 
e. Jual beli anggur untuk dijadikan khamar, menurut ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah 
zahirnya shahih, tetapi makruh, sedangkan menurut ulama malikiyah dan Hanabilah 
adalah batal. 
f. Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil, hal inidilarang sampai anaknya besar dan 
mandiri. 
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g. Jual beli barang yang sudah dibeli oleh orang lain, seseorang telah sepakat akan membeli 
suatu barang, namun masih dalam khiyar,  kemudian datang orang lain untuk 
membatalkannya sebab ia akan membelinya dengan harga yang tinggi. 
h. Jual beli memakai syarat, menurut ulama hanafiyah, sah jika syarat tersebut baik, seperti 
“saya akan membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit dulu”. Begitupula 
menurut ulama malikiyah membolehkannya jika bermanfaat. Menurut ulama Syafi‟iyah 
dbolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu pihak yang melangsungkan akad, 
sedangkan menurut ulama Hanabilah tidak membolehkan jika hanya bermanfaat bagi 
salah satu pihak yang berakad. 
Keadilan, kesetaraan kejujuran, etika dan moral merupakan nilai-nilai yang melekat 
dalam ajaran Islam dalam melakukan bisnis diantara sesama Muslim dan non-Muslim. 
Praktik bisnis yang tidak mencerminkan nilai-nilai tersebut tidak dapat diterima dalam 
hukum Islam atau syariah. Transaksi bisnis yang mengandung riba, gharar (ketidakpastian), 
dan maisir (perjudian) adalah praktik yang tidak adapat diterima, karena juga tidak sejalan 
dengan nilai-nilai yang diusung oleh ajaran Islam. Begitupula dengan investasi Islami 
merupakan bentuk penggunaan modal untuk investasi dengan tujuan yang memberi manfaat 
yang luas, namun tidak terbatas pada pencapaian kenutungan duniawi. 
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F. Etika Jual Beli dalam Islam 
Jual beli adalah aktivitas yang telah dihalalkan Allah, sebagaimana yang tercantum 
dalam firman Allah Ta‟ala dalam surah Al-Baqarah/2: 275: 
                          
                                    
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Muhaimin Iqbal, Dinar solution cet I ( Jakarta : Gema insani, 2008) h.95-96 
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                                     
      
Terjemahnya : 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.
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Sepanjang perjalanan sejarah, kaum Muslimin merupakan simbolsebuah amanah di 
bidang perdagangan mereka berjalan di atas adab islamiyyah. Adab yang banyak 
menyebabkan manusia memeluk agama Islam sehingga masuklah berbagai ummat ke dalam 
agama yang lurus ini. Jual-beli merupakan sarana untuk memilki sesuatu dan tentu dalam 
operasionalnya terdapat adab-adab yang wajib untuk diperhatikan, antara lain: 
a. Tidak Menjual Sesuatu yang Haram 
Tidak boleh menjual sesuatu yang haram seperti khamar, majalah porno, nomor undian 
dll.Hasil penjualan barang-barang ini hukumnya haram dan kotor. 
b. Tidak Melakukan Sistem Perdagangan Terlarang. 
Misalnya menjual sesuatu yang tidak ia miliki, berdasarkan sabda Rasulullah saw  
 َكَدْنِع َسَْيل اَه ْعَِبت َلا 
Artinya : 
Jangan engkau menjual sesuatu yang tidak engkau miliki” 27 
c. Tidak Terlalu Banyak Mengambil Untung 
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 Q.S An-Nisa/2: 275 
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 H.R.Ahmad (III/402), Abu Daud (3503), an-Nasa‟I (VII/289), at-Tirmidzi (1232) Ibnu Majah (2187) 
dari Hakim bin Hizam. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahiihul Jaami‟ (7206). 
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Hendaklah mengambil untung secara wajar-wajar saja, kasihanilah orang lain dan jangan 
hanya berambisi mengumpulkan harta saja, orang yang tidak mengasihani orang lain 
tidak berhak untuk dikasihani. 
d. Tidak Membiasakan Bersumpah ketika Menjual Dagangan. 
Janganlah bersumpah untuk sekedar melariskan dagangan atau menutupi 
kekurangan/cacat dari barang dagangannya tersebut.Rasulullah saw. Bersbda: 
 ُقَحَْوي َُّنث ُقَِّفُني ُهَِّنإــَـف ِْعـــَيبْلا ِىف ِِفلَحْلا َةَرْثَكَو ْنُكاَِّيإ   
Artinya :: 
“Janganlah kalian banyak bersumpah ketika berdagang sebab cara seperti itu 
melariskan dagangan lalu menghilangkan keberkahannya.”28 
 
Juga termasuk di dalamnya adalah sumpah palsu; seperti ucapan: “Demi Allah, aku 
membelinya dengan harga sekian.” Atau “Demi Allah aku Cuma mengambil untung sekian.” 
dlsb. Dalam sebuah hadists Rasulullah saw. Bersabda: 
Artinya   
 “tidak akan dilihaat oleh Allah, tidak akan dibersihkan Allah dan untuk mereka siksa 
yang sangat pedih, Seorang yang menjulurkan pakaian hingga melewati mata kaki, 
orang yang suka mengungkit-ungkit kebaikan yang telah ia lakukan, dan orang yang 
menjual barang dagangannya disertai dengan sumpah palsu.”29 
 
e.  Tidak Berbohong Ketika Berdagang 
Misalnya menjual barang yang ada cacatnya dan hal itu tidak diberitahukan kepada si 
pembeli. 
Nabi saw. Pernah bersabda kepada pedagang yang menyembuyikan makanan yang 
basah, beliau berkata:”Mengapa engkau tidak meletakkannya di bagian atas agar orang-
orang dapat melihatnya. Barangsiapa yang melakukan penipuan, maka ia tidak termasuk 
golongannku,”30 
f.  Penjual Harus melebihkan Timbangan 
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H.R.Muslim (1607) dari Abu Qatadah. 
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H.R.Muslim (106) dari Abu Dzar r.a. 
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 H.R. Muslim  (102) dari Abu Huhairah r.a.                      
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Pedagang harus jujur dalam menimbang dan tidak boleh mengurangi timbangan tersebut, 
sebagaimana ia suka jika barang yang ia beli diberikan dengan sempurna, maka ia pun 
wajib memberikan/memenuhi hak-hak orang lain. 
g.  Pemaaf, Mempermudah, dan Lemah Lembut dalam Berjual Beli 
h. Menjauhkan Sebab-Sebab Munculnya Permusuhan dan Dendam Kesumat 
Misalnya membeli barang yang telah dibeli saudaranya, seperti jual beli jenis najasy dan 
lain-lain yang diharamkan dalam syari‟at Islam. Perdagangan najasy ialah seseorang 
datang seolah-olah ingin membeli sebuah barang dan iapun menawar barang tersebut. 
Setelah itu ada yang meninggikan tawaran untuk barang itu agar dilihat oleh calon 
pembeli sehingga kemudian ia membeli dengan harga yang tinggi di atas harga pasaran. 
Cara ini banyak terjadi pada yang disebut mazaad atau lelang. 
i. Penjual dan Pembeli Boleh Menentukan Pilihan Selama Mereka Belum Berpisah kecuali 
Jual Beli Khiyaar. 
Apabila penjual dan pembeli sudah sepakat untuk barang tertentu dan mereka berpisah di 
tempat penjualan, maka barang tersebut tidak boleh dikembalikan, kecuali jual 
beli khiyaar, yakni jual beli yang menetapkan saling rela sebagai syarat sempurnanya jual 
beli (jika salah seorang ada yang tidak rela, boleh membtalkan jual belinya walaupun 
sudah berpisah dari tempat penjualan).Atau setelah berpisah diketahui salah seorang dari 
mereka ada yang merasa dibohongi. 
j. Tidak Boleh menimbun atau memonopoli Barang Dagangan Tertentu. 
Nabi saw. Melarang perbuatan ini dan bersabda: 
  ئِطاَخ َِّلاإ ُرَِكتَْحي َلا 
Artinya : 
Tidaklah seseorang menimbun barang, melainkan pelaku maksiat.
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G.  Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
Menurut Ghazzaly ( 2010: 87) manfaat dan hikmah jual beli diantaranya 
sebagaiberikut. 
1. Manfaat jual beli 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yangmenghargai hak 
milik orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya masing-masing atas dasar kerelaan. 
c. Masing-masing merasa puas. Penjual melepas barang dengan ikhlas dan menerima uang, 
sedangkan pembeli memberikan uang dengan ikhlas dan menerima barang. 
d. Menjauhkan diri dari memakan atau memilki barang yang haram. 
e. Penjual dan pemberi mendapat rahmat dari Allah swt. 
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan 
2.    Hikmah jual beli 
Hikmah dibolehkannya jual beli adalah karena kebutuhan seseorang terhadap suatu 
barang tergantung pada pemilik barang tersebut, sedangkan pemilik barang tidak akan 
memberikan barangnya tanpa pengganti. Mengenai disyariatkannya jual beli adalah 
merupakan jalan sampainya masing-masing dari kedua belah pihak kepada tujuannya dan 
pemenuhan kebutuhannya. Diantara hikmahnya yang lain adalah melapangkan persoalan 
kehidupan dan tetapnya alam karena dapat meredam terjadinya perselisihan, perampokan, 
pencurian, pengkhianatan, dan penipuan ( As-sa‟di, 2008: 147). 
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BAB III 
PRAKTIK TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE (E-COMMERCE) 
A.  Pengertian Jual Beli Online (E-Commerce) 
1. Pengertian Jual beli Online (e-commerce)  
Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusiapun meningkat. Manusia 
membutuhkan suatu cara yang lebih efisien dan efektif dari segi cara dan waktu dalam 
melakukan jual beli. Dengan berkembangnya teknologi, segala aspek kehidupan manusia 
sekarang ini selalu terkait dengan penggunaan teknologi. Oleh karena itu, berkembanglah 
suatu teknologi dalam hal jual beli, yaitu penjual dan pembeli dapat melakukan perjanjian 
jual beli tanpa harus saling bertatap muka. Mereka hanya bertemu di dunia maya yang 
disebut dengan internet. Bentuk perdagangan ini kemudian lebih dikenal dengan istilah e-
commerce. 
E-commerce merupakan suatu istilah yang mulai banyak digunakan belakang ini, 
suatu contoh kata yang sering didengungkan, kata yang berhubungan dengan internet dimana 
tidak seorangpun mengetahui dengan pasti definisi tersebut. Berikut ini akan dipaparkan 
mengenai pengertian e-commerce yang terdapat pada website atau menurut para ahli yang 
dituangkan dalam website-website. 
Jual beli online (e-commerce) adalah pembelian, penjualan, dan petukaran barang 
dan jasa secara elektronik, misalnya melalui jaringan komputer seperti internet di mana 
transaksi dilakukan penjual ataupun pembeli dilakukan secara elektronik baik itu sekedar 
penawaran barang atau jasa, pembelian, ataupun pembayaran. 
Secara umum e-commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi 
perdagangan / perniagaan barang atau jasa (trade of goods and service) dengan menggunakan 
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media elektronik yang terhubung secara online yang dikenal dengan internet, kegiatan 
perniagaan tersebut merupakan bagian dari kegiatan bisnis.  
Penggunaan internet dipilih oleh kebanyakan orang sekarang ini karena kemudahan-
kemudahan yang dimiliki jaringan internet :  
1. Internet sebagai jaringan publik yang sangat besar, layaknya yang dimiliki suatu 
jaringan publik elektronik, yaitu murah, cepat dan kemudahan akses.  
2. Menggunakan data elektronik sebagai media penyimpanan pesan atau data sehingga 
dapat dilakukan pengiriman dan penerimaan informasi secara mudah dan singkat, 
baik dalam bentuk data elektronik, analog, maupun digital.  
Menurut Sutan Remy Sjahdeini, e-commerce adalah kegiatan bisnis yang menyangkut 
konsumen (consumers), manufaktur (manufactures), service providers, dan pedagang 
perantara (intermediaries) dengan menggunakan jaringan-jaringan computer yaitu internet.
32
 
 
E-commerce akan merubah semua kegiatan marketing dan juga sekaligus memangkas 
biaya-biaya operasional untuk kegiatan trading (perdagangan). 
Banyak perusahaan yang berkembang mulai mengaplikasikan service e-commerce ini 
karena dirasa sangat menguntungkan dan lebih efektif baik dari segi waktu maupun tenaga. 
Dan ditinjau dari segi pendapatan, metode ini dapat meningkatkan hingga lebih dari 2 kali 
lipat dari jumlah semula. 
Pada masa persaingan ketat di era globalisasi saat ini, maka persaingan yang 
sebenarnya adalah terletak pada bagaimana sebuah perusahaan dapat memanfaatkan e-
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commerce untuk meningkatkan kinerja dan eksistensi dalam bisnis inti. “ Dengan aplikasi e-
commerce, seyogyanya hubungan antar perusahaan dengan entitas eksternal lainnya 
(pemasok, distributor, rekanan, konsumen) dapat dilakukan secara lebih cepat, lebih intensif, 
dan lebih murah daripada aplikasi prinsip manajemen secara konvensional (door to door, 
one-to-one relationship). 
Pada transaksi jual beli online (e-commerce), para pihak terkait didalamnya 
melakukan hubungan  hukum yang dituangkan melalui suatu bentuk perjanjian atau kontrak 
yang dilakukan secara elektronik  dan sesuai dengan Pasal 1 butir 17 UU Informasi & 
Transaksi Elektronik (ITE) disebut sebagai kontrak elektronik yakni perjanjian yang dimuat 
dalam dokumen elektronik atau media elektronik lainnya. 
Menurut Julian Ding sebagaimana dikutip oleh Mariam Darus Badrulzaman 
memberikan definisi e-commerce sebagai berikut : 
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“Electronic Commerce, or E-Commerce as it is also known is a commercial 
transactions between a vendor and purchaser or parties in similar contractual 
relationships for the supply of goods, services or the acquisition of “right”. This 
commercial transaction is executedor entered into in an electronic medium (or digital 
medium)when the physical presence of the parties is not required. And the medium 
exits in a public network or system as opposed to a private network (Closed System). 
The public network or system must be considered an open system (e.g the internet or 
the world wide web), the transactions are concluded regardless of national 
boundaries or local requirements”. 
(Electronic Commerce Transaction adalah transaksi dagang antara penjual dengan 
pembeli untuk menyediakan barang, jasa atau mengambil alih hak. Kontrak ini 
dilakukan dengan media electronic (digital medium) di mana para pihak tidak hadir 
secara fisik dan medium ini terdapat dalam jaringan umum dengan sistem terbuka 
yaitu internet atau world wide web. Transaksi ini terjadi terlepas dari batas wilayah 
dan syarat nasional.) 
Secara umum menurut David Baum, yang dikutip oleh Onno W. Purbo dan Aang Arif 
Wahyudi, “E-commerce is a dynamic set of technologies, aplications, and business 
process that link enterprises, consumers, and communities trough electronic 
                                                             
33
 Mariam Darus Badrulzaman, dkk h. 283 
32 
 
 
 
transactions and electronic exchange of goods, services, and information”. E-
commerce merupakan satu set dinamis teknologi aplikasi dan proses bisnis yang 
menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi 
elektronik dan perdagangan barang, jasa dan informasi yang dilakukan secara 
elektronik 
Dari berbagai definisi, terdapat kesamaan. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa 
e-commerce memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Terjadi transaksi antara dua belah pihak. 
2. Adanya pertukaran barang, jasa atau informasi. 
3.  Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme 
perdagangan tersebut
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2. Tujuan E-commerce 
Dengan menggunakan e-commerce maka perusahaan dapat lebih efisien dan 
efektif dalam meningkatkan keuntungannya. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi 
Elektronik tertuang di dalam UU ITE Pasal 4 yang bertujuan untuk: 
a. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia. 
b. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
c. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. 
d. Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk memajukan pemikiran 
dan kemampuan di bidang penggunaan dan pemanfaatan Teknologi Informasi seoptimal 
mungkin dan bertanggung jawab. 
e. Memberikan rasa aman,keadilan dan kepastian hukum bagi pengguna dan penyelenggara 
teknologi informasi.35 
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3. Para pihak yang Bertransaksi dalam e-commerce 
Transaksi e- commerce melibatkan beberapa pihak, baik yang terlibat secara langsung 
maupun tidak langsung, tergantung kompleksitas transaksi yang dilakukan. Artinya apakah 
semua proses transaksi dilakukan secara online atau hanya beberapa tahap saja yang 
dilakukan secara online. Apabila seluruh transaksi dilakukan secara online, mulai dari proses 
terjadinya transaksi sampai dengan pembayaran. 
Didik M.Arief Mansur dan Elisatris Gultom dalam bukunya “Cyber  law: Aspek 
Hukum Teknologi Informasi” mengidentifikasikan pihak – pihak yang terlibat dalam 
transaksi e-commerce terdiri dari:
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a. Penjual (merchant), yaitu perusahaan/produsen yang menawarkan produknya melalui 
internet. Untuk menjadi merchant, maka seseorang harus mendaftarkan diri sebagai 
merchant account pada sebuah bank, tentunya ini dimaksudkan agar merchant dapat 
menerima pembayaran dari customer dalam bentuk credit card. 
b. Konsumen/card holder, yaitu orang – orang yang ingin memperoleh produk 
c. (barang/jasa) melalui pembelian secara online. Konsumen yang akan berbelanja di 
internet dapat berstatus perorangan atau perusahaan. Apabila konsumen merupakan 
perorangan, maka yang perlu diperhatikan dalam transaksi e-commerce adalah bagaimana 
sistem pembayaran yang digunakan, apakah pembayaran dilakukan dengan 
mempergunakan credit card (kartu kredit) atau dimungkinkan pembayaran dilakukan 
secara manual/cash. Hal ini penting untuk diketahui, mengingat tidak semua konsumen 
yang akan berbelanja di internet adalah pemegang kartu kredit/card holder. Pemegang 
kartu kredit (card Holder) adalah orang yang namanya tercetak pada kartu kredit yang 
dikeluarkan oleh penerbit berdasarkan perjanjian yang dibuat 
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d. Acquirer, yaitu pihak perantara penagihan (antara penjual dan penerbit) dan perantara 
pembayaran (antara pemegang dan penerbit). Perantara penagihan adalah pihak yang 
meneruskan penagihan kepada penerbit berdasarkan tagihan yang masuk kepadanya yang 
diberikan oleh penjualbarang/jasa. Pihak perantara pembayaran )antara pemegang dan 
penerbit) adalah bank dimana pembayaran kartu kredit dilakukan oleh pemilik kartu 
kredit/card holder, selanjutnya bank yang menerima pembayaran ini akan mengirimkan 
uang pembayaran tersebut kepada penerbit kartu kredit (issuer). 
e. Issuer, yaitu perusahaan credit card yang menerbitkan kartu. Di indonesia ada beberapa 
lembaga yang diijinkan untuk menerbitkan kartu kredit, yaitu: 
1)  Bank dan lembaga keuangan bukan bank. Tidak semua bank dapat menerbitkan 
credit card, hanya bank yang telah memperoleh ijin dari Card International, dapat 
menerbitkan credit card, seperti Master dan Visa card. 
2) Perusahaan non bank dalam hal ini PT. Dinner Jaya Indonesia International yang 
membuat perjanjian dengan perusahaan yang ada di luar negeri 
3) Perusahaan yang membuka cabang dari perusahaan induk yang ada di luar negeri, 
yaitu American Express. 
f. Certification Authorities yaitu pihak ketiga yang netral yang memegang hak untuk 
mengeluarkan sertifikasi kepada merchant, kepada issuer dan dalam beberapa hal 
diberikan kepada card holder. 
 
B. Jenis-Jenis Transaksi dalam E-Commerce 
Sebagai suatu jaringan publik (publik network), internet memungkinkan untuk diakses 
oleh siapa saja dan dari berbagai kalangan. Sehingga dengan demikian e-commerce yang 
beraktivitas menggunakan media internet pun dapat dilakukan oleh siapa saja dan dengan 
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tujuan apapun. Maka dari itu Panggih P.Dwi Atmojo mengklasifikasikan jenis – jenis 
transaksi e-commerce menjadi tiga jenis, yaitu :
37
 
1. Business to business  
Bisnis ke bisnis merupakan sistem komunikasi bisnis antar pelaku bisnis atau 
dengan kata lain transaksi secara elektronik antar perusahaan (dalam hal ini pelaku 
bisnis) yang dilakukan secara rutin dan dalam kapasitas atau volume produk yang besar. 
Aktivitas e-commerce dalam ruang lingkup ini ditujukan untuk menunjang kegiatan 
para pelaku bisnis itu sendiri. Pebisnis yang mengadakan perjanjian tentu saja adalah 
para pihak yang bergerak dalam bidang bisnis yang dalam hal ini mengikatkan dirinya 
dalam suatu perjanjian untuk melakukan usaha dengan pihak pebisnis lainnya. Pihak – 
pihak yang mengadakan perjanjian dalam hal ini adalah Internet Service Provider (ISP) 
dengan website atau keybase (ruang elektronik), ISP itu sendiri adalah pengusaha yang 
menawarkan akses kepada internet. Sedangkan internet merupakan suatu jalan bagi 
komputer – komputer untuk mengadakan komunikasi bukan merupakan tempat akan 
tetapi merupakan jalan yang dilalui. 
Adapun karakteristik yang umum akan segmentasi bisnis ke bisnis menurut Onno 
W.Purbo dan Aang Arief Wahyudi antara lain:
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a. Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah terjalin 
hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi berlangsung diantara 
mereka dan karena sudah sangat mengenal, maka pertukaran informasi dilakukan atas 
dasar kebutuhan dan kepercayaan; 
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b. Pertukaran yang dilakukan secara berulang – ulang dan berkala format data yang telah 
disepakati. Jadi service yang digunakan antara kedua sistem tersebut sama dan 
menggunakan standar yang sama pula;  
c.   Salah satu pelaku tidak harus menunggu partners mereka untuk mengirimkan data; 
d. Model umum yang dilakukan adalah peer to peer dimana processing intelegence dapat 
didistribusikan di kedua pelaku bisnis. 
2. Business to customer:  
Business to consumer dalam e-commerce merupakan suatu transaksi bisnis secara 
elektronik yang dilakukan pelaku usaha dan pihak konsumen untuk memenuhi suatu 
kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu. Dalam transaksi bisnis ini produk yang 
diperjualbelikan mulai produk barang dan jasa baik dalam bentuk berwujud maupun 
dalam bentuk elektronik atau digital yang telah siap untuk dikonsumsi. 
Adapun karakteristik dari e-commerce jenis ini adalah :
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a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum pula; 
b. Service yang diberikan bersifat umum sehingga mekanisme dapat digunakan oleh banyak 
orang, sebagai contoh karena sistem web telah umum di kalangan masyarakat maka 
sistem yang digunakan sistem web pula; 
c. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan 
produsen harus siap merespon terhadap inisiatif konsumen tersebut; 
d. Sering dilakukan pendekatan client-server di mana konsumen di pihak client 
menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyedia barang atau jasa 
(business prosedure) berada pada pihak server. 
3. Customer to customer 
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Konsumen ke konsumen merupakan transaksi bisnis elektronik yang dilakukan 
antarkonsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu pula, 
segmentasi konsumen ke konsumen ini sifatnya lebih khusus karena transaksi dilakukan 
oleh konsumen ke konsumen yang memerlukan transaksi. Intrernet telah dijadikan 
sebagai sarana tukar menukar informasi tentang produk baik mengenai harga, kualitas 
dan pelayanannya. Selain itu antar customer juga dapat membentuk komunitas 
pengguna/penggemar produk tersebut.Ketidakpuasan konsumen dalam mengkonsumsi 
produk dapat tersebar luas melalui komunitas – komunirtas tersebut. Internet telah 
menjadikan customer memiliki posisi tawar yang lebih tinggi terhadap perusahaan 
dengan demikian menuntut pelayanan perusahaan menjadi lebih baik. 
Pada prakteknya model transaksi yang banyak dipakai oleh konsumen sampai saat 
ini adalah Business to Consumer (B2C) yang merupakan sistem komunikasi online 
antar pelaku usaha dengan konsumen yang pada umumnya menggunakan internet 
4. Customer to business 
Transaksi yang memungkinkan individu menjual barang pada perusahaan. 
5. Customer to goverment 
Transaksi jual beli yang dilakukan antar individu dengan pemerintah, seperti,dalam 
pembayaran pajak. 
Dengan demikian, pihak-pihak yang dapat terlibat dalam satu transaksi jual beli 
secara elektronik, tidak hanya antara individu dengan individu tetapi juga dengan sebuah 
perusahaan, perusahaan dengan perusahaan atau bahkan antara individu dengan pemerintah. 
Syaratnya para pihak termasuk secara perdata telah memenuhi persyaratan untuk dapat 
melakukan suatu perbuatan hukum dalam hal ini hubungan hukum jual beli. 
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Dalam dunia e-commerce, terdapat beberapa model bisnis yang dapat dikategorikan 
menjadi sembilan model bisnis. Kesembilan model ini adalah:
40
 
a. Virtual Storefront, yang menjual produk fisik atau jasa secara online, sedangkan 
pengirimannya menggunakan sarana-sarana tradisional.  
b. Marketplace Concentrator, yaitu yang memusatkan informasi mengenai produk dan jasa 
dari beberapa produsen pada satu titik sentral.  
c. Information Broker, yaitu menyediakan informasi mengenai produk, harga dan 
ketersediaannya dan kadang menyediakan fasilitas transaksi.  
d. Transaction Broker, yaitu pembeli dapat mengamati berbagai tarif dan syarat pembelian, 
namun aktivitas bisnis utamanya adalah memfasilitasi transaksi.  
e. Electronict Clearinghouses, yaitu menyediakan suasana seperti tempat lelang produk, 
dimana harga dan ketersediaan selalu berubah tergantung pada reaksi konsumen.  
f. Reverse Auction, yaitu konsumen mengajukan tawaran kepada berbagai penjual untuk 
membeli barang atau jasa dengan harga yang dispesifikasi oleh pembeli.  
g. Digital Product Delivery, yaitu menjual dan mengirim perangkat lunak, multimedia dan 
produk digital lainnya lewat internet.  
h. Content Provider, yaitu menyediakan layanan dan dukungan bagi para pemakai 
perangkat lunak dan perangkat keras.  
i. Online Service Provider, yaitu menyediakan layanan dan dukungan bagi para perangkat 
lunak dan perangkat keras  
 
 
 
4. Mekanisme Jual Beli (E-Commerce) 
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Suatu transaksi e-commerce juga merupakan suatu perjanjian jual beli yang sama 
dengan jual beli konvensional pada umumnya. Di dalam suatu transaksi e-commerce juga 
mengandung suatu asas konsensualisme, yang berarti kesepakatan dari kedua belah pihak. 
Penawaran dan penerimaan inilah yang merupakan awal terjadinya kesepakatan antara pihak 
– pihak yang bersangkutan. Proses penawaran dan penerimaan online ini tidaklah beda 
dengan proses penawaran dan penerimaan pada umumnya. Perbedaannya hanyalah pada 
media yang dipergunakan, pada transaksi e-commerce media yang digunakan adalah internet.  
Pasal 19 UU ITE menyatakan bahwa para pihak yang melakukan transaksi elektronik 
harus menggunakan sistem elektronik yang disepakati”. Jadi sebelum melakukan transaksi 
elektronik, maka para pihak menyepakati sistem elektronik yang akan digunakan untuk 
melakukan transaksi, kecuali ditentukan lain oleh para pihak, transaksi elektronik terjadi pada 
saat penawaran transaksi yang dikirim pengirim telah diterima dan disetujui oleh penerima 
sebagaimana yang ditentukan dalam Pasal 20 ayat (1) UUITE. Maka, dalam hal ini transaksi 
elektronik baru terjadi jika adanya penawaran yang dikirimkan kepada penerima dan adanya 
persetujuan untuk menerima penawaran setelah penawaran diterima secara elektronik. 
Pasal 20 ayat (2) UU ITE disebutkan “Persetujuan atas penawaran transaksi 
elektronik harus dilakukan dengan pernyataan penerimaan secara elektronik” Tahapan 
selanjutnya setelah dicapainya persetujuan dari para pihak adalah melakukan pembayaran. 
Pembayaran dapat dilakukan dengan sistem cash, transfer melalui ATM, kartu kredit, atau 
perantara pihak ketiga seperti rekber (rekening bersama). 
Apabila pembayaran telah selesai, maka barang akan dikirimkan oleh penjual kepada 
pembeli dengan menggunakan jasa pengiriman Biaya pengiriman bisa ditanggung pembeli 
atau penjual tergantung kesepakatan para pihak. 
C. Proses Transaksi Jual Beli Secara Online (E-Commerce) 
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Pada dasarnya proses transaksi e-commerce tidak jauh berbeda dengan proses 
transaksi jual beli biasa didunia nyata. Pelaksanaan transaksi jual beli secara elektronik ini 
dilakukan dalam beberapa tahap, sebagai berikut: 
1. Penawaran yang dilakukan oleh penjual atau pelaku usaha melalui website pada 
internet. Penjual atau pelaku usaha menyediakan storefront yang berisi catalog produk 
dan pelayanan yang akan diberikan. Masyarakat yang memasuki website pelaku usaha 
tersebut dapat melihat-lihat barang yang ditawarkan oleh penjual. Penawaran melalui 
media internet hanya dapat terjadi apabila seseorang membuka situs yang menampilkan 
sebuah tawaran melalui internet tersebut. 
2. Penerimaan, dapat dilakukan tergantung penawaran yang terjadi. Apabila penawaran 
dilakukan melalui e-mail address, maka penerimaan dilakukan melalui e-mail, karena 
penawaran hanya ditujukan pada sebuah e-mail yang dituju sehingga hanya pemegang e-
mail tersebut yang dituju. 
3. Pembayaran, dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, misalnya 
melalui fasilitas internet, namun tetap bertumpu pada system keuangan nasional, yang 
mengacu pada system keuangan local. Klasifikasi cara pembayaran dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
a. Transaksi model ATM. 
b. Pembayaran dua pihak tanpa perantara. 
c. Pembayaran dengan perantaraan pihak ketiga, umumnya merupakan proses pembayaran 
yang menyangkut debet, kredit ataupun cek masuk. 
4. Pengiriman, merupakan suatu proses yang dilakukan setelah pembayaran atas barang 
yang ditawarkan penjual kepada pembeli, dalam hal ini pembeli berhak atas penerimaan 
barang tersebut. pada kenyataannya, barang yang dijadikan objek perjanjian dikirimkan 
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oleh penjual kepada pembeli dengan biaya pengiriman sebagaimana telah diperjanjikan 
antara penjual dan pembeli. 
Proses transaksi e-commerce yang diuraikan diatas menggambarkan bahwa ternyata 
jual beli tidak hanya dapat dilakukan secara konvensional, dimana antara penjual dengan 
pembeli bertemu secara langsung, namun dapat juga hanya melalui media internet, sehingga 
orang yang saling berjauhan atau berada pada lokasi yang berbeda tetap dapat melakukan 
transaksi jual beli tanpa harus bersusah payah untuk saling bertemu secara langsung, 
sehingga meningkatkan efektifitas dan efesiensi waktu serta biaya bagi pihak penjual maupun 
pembeli. 
D. Dampak Positif & Negatif e-commerce 
1. Dampak positifnya: 
Menurut Sholekan (2009;17), manfaat lain itu adalah sebagai berikut:
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a. Keuntungan bagi perusahaan 
1) Memperpendek jarak 
Perusahaan dapat lebih mendekatkan diri dengan konsumen. Dengan hanya meng-klik 
tautan-tautan yang ada pada situs, konsumen dapat menuju ke perusahaan dimanapun 
saat mereka berada. 
2) Perluasan pasar 
Jangkauan pemasaran menjadi semakin luas dan tidak terbatas oleh area geografis 
dimanapun perusahaan berada. 
3) Perluasan jaringan mitra bisnis 
Pada perdagangan tradisional, sangat sulit bagi suatu perusahaan untuk mengetahui 
posisi geografis mitra kerjanya yang berada di negara lain atau benua lain. 
                                                             
41 Sholekan. E-commerce. (Bandung: Telkom PDC,2009), h. 17 
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Bagaimanapun juga, mitra kerja sangat penting untuk konsultasi dan kerjasama baik 
teknis maupun non-teknis. Dengan adanya perdagangan elektronik lewat jaringan 
internet, hal tersebut bukan menjadi masalah yang besar lagi. 
4) Efisiensi 
Seperti disinggung di bagian sebelumnya, perdagangan elektronik akan sangat 
memangkas biaya operasional. Perusahaan yang berdagang secara eletronik tidak 
membutuhkan  kantor dan toko yang besar, menghemat kertas yang digunakan untku 
transaksi, periklanan, serta pencatatan. Selain itu, perdagangan elektronik juga sangat 
efisien dari sudut waktu yang digunakan. Pencarian informasi produk dan transaksi 
dapat dilakukan lebih cepat dan akurat. 
b. Keuntungan bagi konsumen 
1) Efektif 
Konsumen dapat memperoleh informasi tentang produk yang dibutuhkannya dan 
bertransaksi dengan cara yang cepat dan murah. 
2) Aman secara fisik 
Konsumen tidak perlu mendatangi toko tempat perusahaan menjajakan barangnya dan 
ini memungkinkan konsumen dapat bertransaksi dengan aman, sebab di daerah 
tertentu mungkin sangat berbahaya jika berkendaraan dan membawa uang tunai dalam 
jumlah yang besar. 
3) Fleksibel 
Konsumen dapat melakukan transaksi dari berbagai lokasi, baik dari rumah, kantor, 
warnet, atau tempat lainnya. Konsumen juga tidak perlu berdandan rapi seperti pada 
perdagangan tradisional umumnya. 
 
 
 
43 
 
 
 
c. Keuntungan bagi masyarakat umum 
1) Mengurangi polusi dan pencemaran lingkungan 
Dengan adanya perdagangan elektronik yang dapat dilakukan dimana saja, konsumen 
tidak perlu melakukan perjalanan ke toko, dimana hal ini pada gilirannya akan 
mengurangi jumlah kendaraan yang berlalu lalang di jalanan. Berkurangnya 
kendaraan di jalanan berarti menghemat bahan bakar dan mengurangi tingkat polusi 
udara sebab gas-gas buangan kendaraan bermotor dapat mencemari lingkungan. 
2) Membuka peluang kerja baru 
Era perdagangan elektronik akan membuka peluang kerja baru bagi mereka yang 
tidak buta teknologi. Muncul pekerjaan baru seperti pemrograman komputer, 
perancangan web, ahli di bidang basis data, analisis sistem, ahli di bidang jaringan 
komputer, dan sebagainya. 
3) Menguntungkan dunia akademis 
Berubahnya pola hidup masyarakat dengan hadirnya perdagangan elektronik, misi 
akan semakin diperkaya dengan kajian-kajian psikologis, antropologis, sosial-budaya, 
dan sebagainya yang berkaitan dengan dunia maya. Selain itu, dampak langsung dari 
hadirnya internet secara langsung akan menantang kiprah ilmuwan di bidang teknik 
komputer, teknik telekomunikasi, elektronika, pengembangan perangkat lunak dan 
sebagainya. 
4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
Perdagangan elektronik, seperti juga teknologi komputer pada umumnya, hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang tidak gagap teknologi, sehingga pada gilirannya akan 
merangsang orang-orang untuk mempelajari teknologi komputer demi kepentingan 
mereka sendiri. Selain itu, dalam melakukan perdagangan elektronik, seseorang suatu 
saat mungkin akan tersesat ke situs-situs berkualitas yang akan meningkatkan 
pemahaman orang yang bersangkutan. 
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2.  Dampak negatifnya: 
a. Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan. Seorang penipu 
mentransfer uang dari rekening satu ke rekening lainnya atau dia telah mengganti semua 
data finansial yang ada. 
b. Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul bisa menyingkap 
semua informasi rahasia tersebut kepada pihak-pihak yang tidak berhak  
c. Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan. Kesalahan ini bersifat 
kesalahan non-teknis seperti aliran listrik tiba-tiba padam.  
d. Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. Misalkan seorang hacker 
yang berhasil membobol sebuah sistem perbankan. Setelah itu dia memindahkan 
sejumlah rekening orang lain ke rekeningnya sendiri. 
e. Kehilangan kepercayaan dari para konsumen. Ini karena berbagai macam faktor seperti 
usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan reputasi 
perusahaan tersebut. 
f. Kerugian yang tidak terduga. Disebabkan oleh gangguan yang dilakukan dengan sengaja, 
ketidakjujuran, praktek bisnis yang tidak benar, kesalahan faktor manusia, kesalahan 
faktor manusia atau kesalahan system 
 
3. Hambatan dan Peluang dari E-Commerce 
 Pengimplementasian e-commerce di Indonesia masih harus menempuh jalan yang 
panjang dan berliku. Berbagai hambatan yang ada dalam pengimplementasiannya dapat 
berupa teknis dan non-teknis yang kesemua itu membutuhkan kerjasama yang utuh antara 
pemerintah, pengembang dari e-commerce, pebisnis dan para konsumen pemanfaatnya. 
Seperti produk-produk teknologi informasi lainnya seperti juga e-government, e-commerce 
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masih membutuhkan waktu yang lama untuk dapat dikenal dan diterima di Indonesia. 
Berbagai hambatan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Dukungan pemerintah. Dukungan pemerintah yang masih belum jelas ditambah 
dengan belum adanya kebijakankebijakan yang mendukung perkembangan dari e-
commerce ini dikeluarkan, belum jelasnya deregulasi dari system teknologi informasi 
khususnya internet yang merupakan salah satu tulang punggung dari perkembangan e-
commerce, perbaikan sistem pabeanan dan deregulasi dalam ekspor impor barang. 
2. Perkembangan infrastruktur yang lambat. Salah satu hambatan utama adalah masih 
kurangnya insfrastrukur yang ada dan belum merata kepelosok Indonesia. 
Dibutuhkan keseriusan pemerintah untuk secara bertahap membangun infrastrukur 
yang baik dan terprogram sehingga secara bertahap, rakyat Indonesia mulai dapat 
dikenalkan dengan internet sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi 
informasi dengan biaya yang murah dan terjangkau. 
3. Kurangnya sumber daya manusia. Kurangnya SDM Indonesia yang benar-benar 
menguasai sistem e-commerce ini secara menyeluruh, yang tidak saja menguasai 
secara teknis juga non-teknis seperti sistem perbankan, lalu lintas perdagangan 
hingga sistem hukum yang berlaku. Salah satu alasan yang cukup utama yaitu masih 
kurangnya ketersediaan informasi, mulai dari buku-buku referensi, jurnal, 
majalah/tabloid yang membahas tentang e-commerce juga sarana pendidikan, 
seminar, workshop hingga pusat-pusat pengembangan yang dibangun antara 
pemerintah, pusat-pusat pendidikan dan tenaga ahli di bidang e-commerce. 
4. Dukungan dari institusi finansial seperti bank dan asuransi. Belum banyaknya bank 
yang telah membangun system ‟electronic banking‟ nya dengan baik, selain itu 
perbankan Indonesia juga masih sulit untuk melakukan transaksi dengan 
menggunakan mata uang lain, apalagi dalam jumlah nilai yang kecil serta belum 
46 
 
 
 
adanya pihak ketiga sebagai penjamin transaksi secara online yang benar-benar 
berada di Indonesia. 
5. Perbaikan sistem perdagangan yang ada. Adanya keseriusan dari pemerintah untuk 
menderegulasi system perdagangan yang memberi kesempatan luas bagi 
berkembangnya UKM, sistem jaringan pengiriman yang baik dan aman, tidak 
adanya gangguan diperjalanan dan di institusi yang berhubungan dengannya seperti 
pelabuhan, pintu-pintu perbatasan dan international airport. Serta yang paling 
penting deregulasi di bidang ke pabeanan dan pajak yang mendukung sistem e-
commerce ini berkembang. Kesemuanya itu bukanlah penghalang yang menjadi 
hambatan bagi perkembangan e-commerce di Indonesia, diharapkan sekali 
hambatan tersebut menjadi poin penting untuk mulai mengembangkan e-commerce 
di Indonesia. Sedangkan jika kita melihat peluang-peluang yang ada, kesemuanya 
itu tentunya diharapkan memberikan energi atau semangat khusus bagi semua pihak 
bahwa sebenarnya ecommerce dapat menjadi solusi baru bagi ketertinggalan kita 
disemua bidang selama ini, seperti: 
6. Jumlah penduduk Indonesia yang besar merupakan pangsa pasar yang masih dapat 
banyak digarap 
7. Kondisi geografis yang sangat mendukung berkembangnya e-commerce, dengan 
begitu banyaknya pulau-pulau yang tersebar diseluruh nusantara, e-commerce 
merupakan salah satu jalan terbaik untuk meningkatkan bisnis antar pulau 
8. Begitu banyaknya bahan alam yang dapat diolah menjadi produk-produk yang 
bagus dan istimewa 
9. Begitu banyaknya adat-istiadat dan budaya yang ada, merupakan sumber inspirasi 
bagi perkembangan usaha kerajinan yang dapat menjadi sumber perdagangan dan 
komoditi pariwisata jika dikelola dengan baik. 
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BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM DALAM TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE (E-
COMMERCE) 
 
A.  Akad-Akad dalam Transaksi 
Muamalah adalah aspek hukum islam yang ruang lingkupnya luas. Pada dasarnya 
aspek hukum islam yang bukan ibadah seperti, sholat, puasa, zakat dan haji diglongkan 
muamalah. Karena itu masalah pidana dan perdata digolongkan hukum muamalah. 
Namun perkembangan selanjutnya hukum islam di bidang muamalah dapat dibagi 
menjadi menjadi dua garis besar secara umum yakni munakahat dan jinayat. Sementara itu 
muamalah dalam arti yang lebih sempit atau dalam arti yang khusus hanya membahas tentang 
hukum ekonomi dan bisnis islam.
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Pengertian muamalah secara khusus dibahas berbagai macam transaksi-transaksi yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari terutama dari aspek hukumnya.Transaksi-transaksi 
tersebut dibahas dan dipelajari dari sudut pandang fiqh muamalah.Sehingga semua transaksi 
yang dibahas dalam fiqh muamalah dapat ditentukan hukumnya.Apakah suatu transaksi itu 
halal ataupun haram. 
Fiqh muamalah dibahas banyak sekali transaksi, yang salah satu babnya membahas 
tentang transaksi secara umum atau biasa disebut akad.Dalam akad terdapat banyak sekali 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi untuk mewujudkan agar akad yang dilakukan sah, dan 
menghasilkan produk hukum yang halal. 
Dalam mengapai produk hukum yang halal, maka syarat dan rukun seperti yang 
disebutkan diatas harus dipahami dan dikuasai serta selalu terpenuhi setiap melakukan 
kegiatan transaksi. 
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Akad adalah suatu penentu, suatu parameter yang menyebabkan suatu transaksi itu 
sah, karena secara keseluruhan transaksi-transaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan bagian dari akad.Sehinggadapat dikatan akad merupakan akar dari semua 
transaksi. 
1. Pengertian Akad 
Menurut segi etimologi, akad antara lain berarti : 
 َأ  ءَىَسِءىَّشلاِفَرَْطأَنْيَُبطْب َّرلا ِنَْيِبَناجْنِهَْوأٍبَِناجْنًِّهايِىَنْعَوَْهًّأاي ِّسًِحاطْبََرَناك . 
Artinya : 
“ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara 
maknawi, dari satu segi maupun dua segi”. 
Bisa juga berarti دقعلا ة (sambungan), دهعلا dan (janji) 
Menurut terminologi ulama , akad dapat ditinjau dari dua segi yaitu sedcara umum 
maupun secara khusus: 
 
a. Pengertian Umum: 
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan pengertian akad 
dari segi bahasa menurut pendapat ulama syafi‟iyah, malikiyah, dan hanabilah, yaitu: 
“ segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, 
seperti wakaf, talak, pembebasan , atau sesuatu yang pembentukannya 
membutuhkan keinginanya dua orang seperti jua-beli, perwakilan, dan gadai.” 
 
b. Pengertian Khusus  
Pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakan ulama fiqih, antara lain: 
“perikatan yang ditetapkan ijab-qabul berdasarkan ketentuan syara‟ yang berdampak 
pada objeknya.” 
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Contoh ijab adalah pernyataan seorang penjual,”Saya telah menjual barang ini 
kepadamu “ atau “Saya serahkan barang ini kepadamu”, contoh qabul ,”Saya beli barangmu 
.” atau “Saya terima barangmu.” 
Dengan demikian ijab-qabul adalah suatu perbuatanatau pernyataan untuk 
menunjukkan suatu keridaan dalam berakad diantara du orang atau lebih, sehingga terhindar 
atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara‟. Oleh karena itu, dalam islam 
tidak semua bentuk kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama 
kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridaan dan syariat Islam.
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2. Dasar Hukum dalam Akad 
a. Q.S Al-Maidah/5: 1 
                                
                   
Terjemahnya:  
" Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
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3. Macam-Macam Akad 
Akad (Perjanjian/Kontrak) dapat diklasifikasikan sesuai dengan beberapa 
perspektif.Berkenaan dengan keabsahan atau kesesuaiannya dengan peraturan Syariah, para 
fuqaha secara umum membagi akad menjadi dua jenis, yaitu akad yang sah (Sahih) dan tidak 
sah (batil).Akad yang sah adalah yang memenuhi semua persyaratan, sementara akad yang 
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tidak sah ialah yang di dalamnya salah satupersyaratan atau lebih untuk keabsahan 
dilanggar.
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Menurut Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah46, macam-macam akad terdiri dari: 
a. Akad munjiz, ialah akad yang dilaksanakan langsung pada waktu selesainya akad. 
Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan akad ialah tidak disertai dengan syarat-
syarat dan tidak pula ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad. 
b. Akad mu‟alaq, ialah akad yang dalam pelaksanaannya terdapat syarat-syarat yang telah 
ditentukan dalam akad, misalnya penentuan penyerahan barangbarang yang diakadkan 
setelah adanya pembayaran. 
c. Akad mudhaf, ialah akad yang dalm pelaksanaannya terdapat syarat-syarat mengenai 
penanggulangan pelaksanaan akad, pernyataan yangditangguhkan hingga waktu yang 
ditentukan. Perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum mempunyai akibat 
hukum sebelum tibanya waktu yang telah ditentukan. 
Selain akad munjiz, mu‟alaq, dan mudhaf, macam-macam akad beranekaragam yang 
terdapat dalam berbagai penggolongan dilihat dari beberapa sudutpandang:
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1. Ada tidaknya bagian (qismah) pada akad, terbagi dua bagian: 
a) Akad musammah, yaitu akad yang telah ditetapkan syarat dan telah adahukum-
hukumnya, seperti jual beli, hibah, dan ijarah; dan 
b) Akad ghair musammah ialah akad yang belum ditetapkan oleh syariah danbelum 
ditetapkan hukum-hukumnya. 
2. Disyariatkan dan tidaknya akad, dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: 
a) Akad musyara‟ah ialah akad-akad yang dibenarkan oleh syara‟, sepertigadai dan jual beli; 
dan 
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46Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 
h. 47 
47
Ismail Nawawi, op. cit, h. 27-29 
51 
 
 
 
b) Akad mamnu‟ah, akad-akad yang dilarang syariah, seperti menjual anak binatang dalam 
perut ibunya. 
3. Sah dan batalnya akad dapat ditinjau dari dua segi menjadi dua, yaitu: 
a) Akad shahihah, yaitu akad-akad yang mencukupi persyaratannya, baik syarat yang khusus 
maupun syarat yang umum; dan 
b) Akad fasidah, yaitu akad-akad yang cacat atau cedera, karena kurang salah satu syarat-
syaratnya, baik syarat umum maupun syarat khusus, seperti nikah tanpa wali. 
4. Sifat benda akad dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu: 
a) Akad „ainiyah, yaitu akad yang disyariatkan dengan penyerahan barangbarangseperti jual 
beli;dan 
b) Akad ghair „ainiyah yaitu akad yang tidak disertai dengan penyerahanbarang-barang 
karena tanpa penyerahan barang-barang pun akad sudahberhasil, seperti akad amanah. 
5. Cara melakukan akad dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: 
a) Akad yang harus dilaksanakan dengan upacara tertentu seperti akadpernikahan dihadiri 
oleh dua saksi, wali, dan petugas pencatat nikah; dan 
b) Akad ridha‟iyah, yaitu akad-akad yang dilakukan tanpa upacara tertentudan terjadi karena 
keridhaan dua belah pihak, seperti akad pada umumnya. 
6. Berlaku dan tidaknya akad, dapat ditinjau dari dua segi yaitu: 
a) Akad nafidzah, yaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalangpenghalangakad; dan 
b) Akad mauqufah, yaitu akad-akad yang bertalian dengan persetujuanpersetujuanseperti 
akad fudhuli (akad yang berlaku setelah disetujuipemilik harta). 
7. Luzum yang dapat membatalkan akad dapat ditinjau dari empat hal, yaitu: 
a) Akad lazim yang menjadi hak kedua belah pihak yang tidak dapat dipindahkan seperti 
akad kawin. Manfaat perkawinan tidak bisa dipindahkan kepada orang lain, seperti 
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bersetubuh, tapi akad nikah dapat diakhiri dengan cara yang dibenarkan syara‟, seperti 
talak dan khulu; 
b) Akad lazim yang menjadi hak kedua belah pihak yang dapat dipindahkan dan dirusakkan, 
seperti persetujuan jual beli dan akad-akad lainnya; 
c) Akad lazim yang menjadi hak dari salah satu pihak, seperti rahn orang yang menggadai 
suatu benda, ia punya kebebasan kapan saja ia akan melepaskan rahn atau menebus 
kembali barangnya; dan 
d) Akad lazimayang menjadi hak dari dua belah pihak tanpa menunggu persetujuan salah 
satu pihak, seperti titipan boleh diminta oleh yang menitipkan tanpa menunggu 
persetujuan yang menerima titipan, atau yangmenerima boleh mengembalikan barang 
yang dititipkan kepada yang menitipkan tanpa menunggu persetujuan yang menitipkan. 
8. Tukar menukar hak, dari segi ini akad dibagi tiga bagian: 
a) Akad mu‟awadlah, yaitu akad yang berlaku atas dasar timbal balik, seperti jual beli 
b) Akad tabarru‟at, yaitu akad-akad yang berlaku atas dasar pemberian dan pertolongan, 
seperti hibah; dan 
c) Akad yang tabarru‟at, yaitu akad pada awalnya menjadi akad mu‟awdhah, namun pada 
akhirnya seperti qardh dan kafalah 
9. Harus dibayar ganti dan tidaknya akad, dari segi ini akad dibagi menjadi tigabagian: 
a) Akad dhaman, yaitu akad yang menjadi tanggung jawab pihak keduasesudah benda itu 
diterima, seperti qardh; 
b) Akad amanah, yaitu tanggung jawab kerusakan oleh pemilik benda, bukanoleh yang 
memegang barang, seperti titipan (ida‟); dan 
c) Akad yang dipengaruhi oleh beberapa unsur, salah satu segi merupakanamanah, seperti 
rahn (gadai). 
10. Tujuan akad dapat ditinjau dari beberapa aspek, di antaranya: 
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a) Bertujuan tamlik, seperti jual beli; 
b) Bertujuan untuk mengadakan usaha bersama (perkongsian), sepertisyirkah dan 
mudharabah 
c) Bertujuan tautsiq (memperkokoh kepercayaan) saja, seperti rahn dankafalah; 
d) Bertujuan menyerahkan kekuasaan, seperti wakalah dan washiyah; dan 
e) Bertujuan mengadakan pemeliharaan, seperti „ida atau titipan. 
11. Faur dan istimrar, dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian: 
a) Akad fauriyah, yaitu akad-akad yang dalam pelaksanaannya tidakmemerlukan waktu 
yang lama, pelaksanaan akad hanya sebentar saja,seperti jual beli; dan 
b) Akad istimrar disebut pula akad zamaniyah, yaitu hukum akad terusberjalan, seperti 
„ariyah. 
12. Ashliyah dan thabi‟iyah, dari segi ini akad dibagi menjadi dua bagian: 
a) Akad ashliyah, yaitu akad yang berdiri sendiri tanpa memerlukan adanyasesuatu dari 
yang lain, seperti jual beli dan I‟arah; dan 
b) Akad, yaitu akad yang membutuhkan adanya yang lain, seperti adanyarahn yang tidak 
dilakukan bila tidak ada utang. 
13. Berdasarkan maksud dan tujuan akad dapat dibedakan oleh beberapa hal, yaitu: 
a) Kepemilikan; 
b) Menghilangkan kepemilikan; 
c) Kemutlakan, yaitu seseorang mewakilkan secara mutlak kepada wakilnya; 
d) Perikatan, yaitu larangan kepada seseorang untuk beraktivitas secara mutlak kepada 
wakilnya; 
e) Penjagaan. 
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B. Tinjauan Hukum Islam dalam Transaksi Jual Beli Online (E-commerce) 
Fenomena internet telah membuka peluang pengembangan sistem transaksi bisnis 
elektronik dalam bentuk yang lebih inovatif (modern).Padadasarnya e-commerce 
menggunakan internet sebagai alat, media, sarana,(wasilah), yang mana dalam kaidah syariah 
bersifat fleksibel dan dinamis.Hal initermasuk persoalan teknis keduniawian, yang Rasulullah 
pasrahkan sepenuhnyaselama dalam bidang muamalah kepada umat Islam menguasai 
danmemanfaatkannya demi kemakmuran bersama. Dalam hadis Rasulullah, disebutkan 
sebagai berikut:  
Artinya : 
"Dari Abdullah bin mas‟ud, dia berkata: “Apa yang dipandang baik menurut orang 
islam baik menurut Allah, dan apa yang dipandang jelekmenurut orang islam maka 
jelek menurut Allah”.48 
Walaupun hukum Islam memiliki “concern” yang sangat intensifterhadap masalah-
masalah muamalah, namun memiliki sifat yang fleksibel dalamprinsip-prinsip dasarnya. 
Prinsip paling mendasar dalam masalahperdagangan atau jual beli misalnya dipresentasikan 
secara global dalam ayat Al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2: 275: 
                         
                                    
                                     
      
Terjemahnya : 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
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keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
49
 
Menurut kaidah fiqh, prinsip dasar dalam transaksi muamalah danpersyaratannya 
yang terkait dengannya adalah boleh selama tidak dilarang olehsyariah atau bertentangan 
dengan dalil (nash) syariah sesuai dengan kaidah : 
نيرحتلايلعليلدللاديىتحتحابلاإتلاهاعولايفلصلاا 
Artinya: 
 “Pada dasarnya hal yang berkenaan dengan muamalat hukumnya adalahboleh 
sampai ada dalil yang menyatakan keharamannya
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Dan kapan terjadinya kesepakatan akad dalam e-commerce?Akad jual-beli dalam e-
commerce terjadi pada saat penerima penawaran (customers) mengirimkan daftar produk 
yang dibeli ke alamat web merchant dengsn logika asas bahwa pembuat penawaran 
disyaratkan harus mendengar qabul dari akseptor (penerima) dalam akad berhadapan 
langsung.Sedangkan akad bagi pihak-pihak yang berjauhan syarat mendengar diimbangi 
dengan syarat mengetahui.Jadi, perjanjian antara  dua orang yang berbeda tempat seperti 
dalam e-commerce terjadi pada tempat dan waktu ketika pembuat penawaran mengetahui 
akseptasi (qabul) dari pihak lain, yang dapat diartikan bahwa pernyataan mengungkapkan 
kehendak para pihak yang harus mencerminkan sukarela. Bahwa dipastikan , bahwa pihak 
penerima tawaran telah menerima suatu tawaran dan melakukan transaksi secara sukarela 
adalah dari kenyataan bahwa pembeli melakukan suatu transaksi tanpa ada paksaan Karena ia 
membuka situs dengan keinginannya sendiri atau dengan kesukarelaan
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Secara keseluruhan e-commerce tidak bertentangan dengan syariat Islam, selama telah 
memenuhi hal-hal yang harus terkandung di dalam suatu akad menurut hukum perikatan 
Islam. Dengan kata lain, e-commerce dapat disahkan transaksinya selama rukun dan 
syaratnya telah sesuai dengan ketentuan dalam hukum perikatan Islam
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Transaksi e-commerce belum ada pada masa nabi dan para sahabat.Fenomena di atas, 
perlu penelaan lebih lanjut, bagaimana hukum Islam melihat atau menemukan istinbat 
(ketetapan) hukumnya. 
Di samping itu bisnis e-commerce dapat memenuhi rukun dan syarat jual-beli dalam 
perikatanhukum Islam, hal ini dapat dilihat dan dianalisis pada pihak yang bertransaksi atau 
pelaku (penjual dan pembeli), obyek yang ditransaksikan, wujud pernyataan kehendak 
padasaat terjadi transaksi (ijab qabul) dan sighat (pernyataan kerelaan) yang terdapat pada e-
commerce berdasarkan ke empat rukun yang ditetapkan dalam perikatan hukum Islam 
Rukun pertama : penjual dan pembeli 
Eksistensi merchant atau penjual dalam transaksi e-commerce adalah institusi, took 
online yang terpercaya, jelas keberadaanya baik dari segi identitas pemilik maupun dari segi 
integritas atau keterpercayaan dalam menjual produknya. Paramerchant sangat menjada 
reputasi dan kepercayaan kepada pelanggan-pelangganya, karena sekali saja merugikan pihak 
konsumen atau pelanggannya, maka akan ditinggalkan selama-lamanya. 
Menurut teori syatibi yang dikenal dengan maqashid al-syariah bahwa tujuan hukum 
Islam adalah kemashlahatan. Harta adalah alah satu unsur terpenting dalam kehidupan 
manusia dan termasuk salah satu kebutuha daruri dari salah satu tujuan  dari hukum Islam 
yang harus diadakan, karena itu harus dijaga, dikelola dengan baik, bahkan dikembangkan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kemashlahatan manusia agar terhindar dari 
kekurangan dan kemiskinan. 
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Rukun kedua: Obyek Transaksi e-commerce  
Adapun obyek transaksi dalam e-commerce adalah barang, jasa dan informasi 
meskipun produk tersebut tidak disaksikan secara langsung dengan mata kepala sendiri. Tapi 
hanya berupa gambar dari layar komputer melalui internet, disertai deskripsi atau penjelasan 
mengenai keberadaan barang tersebut., mulai dari merk, kuantitas (jumlah barang), kualitas, 
harga barang, proses transaksinya, proses pengiriman barang dan jumlah barang yang 
tersedia. Obyek akadnya dibenarkan oleh syariah tidak hanya zatnya yang halal, tettapi juga 
harus bermanfaat. Karena transaksi online tidak hanya dilakukan di Indonesia, tetapi antar 
Negara di dunia. Oleh Karena itu wajar jika terjadi ketidaksamaan persepsi mengenai halal 
dan haramnya barang yang diperdagangkan. Dalam konseo oerikatan Islam hal ini dapat 
menjadi permasalahan, karena objek perikatan harus bermanfaat. Selain pemanfaatannya pun 
harus positif. Misalnya stun gun (alat kejut listrik), barang tersebut bermanfaat jika alat 
tersebut digunakan untuk melindungi diri. Namun di sisi lain juga dapat membahayakan 
misalnya untuk kejahatan. 
 Mengenai kapan barang tersebut diserahkan terimakan adalah ketika  pembeli dan 
penjual telah melakukan kesepakatan bersama di dunia maya. Setelah itu, pesanan akan 
dikirim melalui kurir dengan waktu dan tempat penyerahannya atau dengan kata lain 
komoditinya ditanguhkan sampai pada batas waktu yang telah disepakati bersama . Segalanya 
waktu adalah uang, pembeli tidak perlu bersusah payah mengantri dalam membeli barang 
yang diinginkan.Tetapi mereka dapat memenuhi kebutuhannya melalui transaksi e-
commerce. 
 Rukun ketiga: ijab qabul e-commerce 
Adapun mengenai ijab qabul (pernyataan kehendak) dalam transaksi e-commerce 
adalah dengan mengisi order form secara tertulis yang disediakan oleh pihak merchant 
(penjual) dan diisi oleh customers (pembeli) jika pihak customers berminat terhadap salah 
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satu produk yang ditawarkan oleh pihak merchant, maka pihak customers (pembeli) 
menyatakan kehendaknya dengan mengisis order form yang disediakan oleh pihak merchant 
dengan mengklik piihan-pilihan yang tersedian dalam order form tersebut, dan sebelum 
terjadi transaksi pihak merchant memberikan kesempatan kepada customer hak khiyar untuk 
melanjutkan transaksi atau tidak. Jika customers tidak memanfaatkan hak khiyarnya dan tidak 
menentukan pilihan yes or nomaka secara otomatis sistem akan membatalkan transaksi 
tersebut. Jika customersmemilih yes maka, transaksi akan dilanjutkan. Menurut teori al-
maslahah al-mursalah, pernyataan kehendak dengan cara tertulis menjamin terwujudnya 
kemaslahatan bagi merchant dan customers karena dapat menjamin hak-haknya di samping 
itu dapat dijadikan bukti dihadapan majelis hakim manakala salah satu pihak dirugikan dalam 
produk transaksi e-commerce tersebut. Diperkuat dengan kaidah fiqhiyah menyatakan bahwa 
asal mula dari pada akad itu adalah ada pada maksud dan tujuannya, akad jual-beli itu 
tujuannya adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan kemaslahatan manusia 
Rukun keempat: sigat ta'lik e-commerce 
Selanjutnya mengenai sigat ta'lik (pernyataan kerelaan) dari kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) dalam e-commerce dapat dilihat pada saat transaksi dilakukan.kerelaan 
dari semua pihak yang terkait (antaradin) yangsesuai dengan surat an-Nisa/2: 29 dari sini kata 
“suka sama suka” mengandung pengertian sukarela, tanpa adanya paksaan atau tekanan. 
Surat an-Nisa'/4: 29: 
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                           
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu.
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           Demikian juga menurut al-hadis Nabi Muhammad SAW: “Dari Daud Ibn Sholeh Al-
Madani Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya transaksi jual beli itu harus atas dasar 
kerelaan.54 
Pihak merchant menyiapkan beberapa opsi pertanyaan dalam order form tersebut 
salah atu isinya adalah: apakah anda setuju membeli produk tersebut, dengan cara apa anda 
membayarnya atau format pembayaran yang disediakan pihak merchant, apakah melalui 
credit card, by rekeening, dan e-cash. Setelah bersedia melakukan pembayaran dari salah 
satu alat pembayaran di atas misalnya credit card maka pihak merchant melalui intenet 
meminta nomor kode rahasia dari bank penjamin untuk kelanjutan transaksi, kalau customers 
bersedia menuliskan nomor kode rahasia ke dalam cekbox pada order form tersebut maka 
terjadilah transaksi. Jadi, kerelaan dalam transaksi e-commerce menjadi syarat utama 
terjadinya transaksi, ini menunjukkan bahwa e-commerce sejalan dengan ketentuan dalam 
perikatan hukum Islam, hal ini diperkuat oleh Syatibi dalam teorinya maqashid al-syariah 
yang menyatakan bahwa tujuan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemashlahatan, 
keteraturan, kenyamanan, dan kebahagiaan. 
Imam Al-Nawawi berkata : apabila dua orang saling memanggil dari jarakjauh, 
kemudian melakukan jual beli itu sah tanpa adanya perselisihan ulama“sedikitpun”. 
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Hukum transaksi jual beli online ataupun dengan media internetadalah “boleh” hal ini 
berdasarkan metode maslahah mursalah (atau disebut jugamasalih al-mursalah), yaitu cara 
menemukan hukum sesuatu hal yang tidakterdapat ketentuannya baik dalam Al-Qur‟an 
maupun dalam kitab-kitab al-hadis,berdasarkan pertimbangan kemaslahatan masyarakat atau 
kepentingan umum. 
Hal ini berdasarkan kaidah fiqh yang artinya, “Tradisi yang berlaku dikalangan 
pebisnis diakui sebagai komitmen lazim yang mengikat” 
Transaksi online merupakan sebuah keharusan adanyapihak-pihak lain yang terlibat 
tersebut.Jual beli online (E-commerce) dalam konteks hukum Islamsama halnya dengan jual 
beli Salam dalam konteks muamalah. Definisi salamdalam terminologi syariat adalah akad 
yang terjadi pada sesuatu barang yangtelah disebutkan akan ciri-cirinya, ada dalam tanggung 
jawabnya, dan telahditentukan harga yang disepakati pada saat terjadi kesepakatan transaksi 
dimajlis akad. 
Pengertian jual beli salam diatas sebenarnya semua unsurnya ada padajual beli dengan 
sistem online. Jual beli sistemonline juga menggunakan konteksdan carayang sama yang 
dilakukan dengan jual beli salam yaitu barang hanyadilihat dan disebut ciri-cirinya saja, dan 
sama ada yang bertanggung jawab atasbarang yang dijual adanya ketentuan harga yang telah 
disepakati denganmembayar terlebih dahulu sebelum menerima barang. 
Jual beli pesanan ini diperbolehkan dalam islam berdasarkan dalil al-Qur‟an, hadis\ 
dan ijma‟ (kesepakatan para ulama). Karena bai‟ salam ini termasuksalah satu jenis jual beli 
dalam bentuk khusus, tentu salah tercakup dalam nyatatentang bolehnya jual beli tersebut. 
Berikut ini beberapa ayat dan hadis tentangbai‟ as-salam. 
Ayat tentang hukum bai' as-salam terdapat pada Surah Al-Baqarah/2:282 
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                         
Terjemahnya:   
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. (Q.S Al-Baqarah/2: 
282)
55
 
Ibnu abbas menyatakan, bahwa ayat tersebut di atas mengandung hukum jual beli as-
salam yang ketentuan waktunya harus jelas. Sabda Rasulullah: 
"Diriwayatkan dari Ibn Abbas RA, beliau berkata Nabi SAW datang ke Madinah 
dimana masyarakatnya melakukan transaksi salam (memesan) kurma selama dua 
tahun dan tiga tahun. Kemudian Nabi bersabda: “Barang siapa yang melakukan 
akad salam terhadap sesuatu hendaknya dilakukan dalam takaran yang jelas, 
timbangan yang jelas, dan sampai batas waktu yang jelas”56 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah membolehkan bai‟ assalam.Ayat 
pertama menyatakan bahwa membolehkan jual beli sedangkan bai‟salam merupakan bagian 
dari jual beli. Ayat kedua Ibn Abbas r.a. menyatakandengan turunnya ayat ini Allah telah 
membolehkan transaksi bai‟ salam. 
Pada konsep jual beli online semua unsur yang ada pada jual beli salamsudah 
terpenuhi karena syarat dan rukun dalam jual beli online sudah terpenuhidan ada pada sistem 
jual beli ini. Dan sistem online bisa dilarang apabila dalamsistem jual beli ini terjadi penipuan 
dan dalam transaksi pemesanan barang yangdipesan oleh pembeli tidak sesuai dengan barang 
yang telah diterima olehpembeli. 
Berdasarkan teori-teori tersebut di atas, maka penyusun membagi kategorisasi 
rumusan hukum e-commercekepada empat hal yaitu: 
                                                             
55
 Q.S Al-Baqarah/2: 282 
56
Al-Bukhari,Shahih Bukhari, Juz I, h. 30 
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E-commerce hukumnya menjadi haram, jika bertentangan dengan nilai normatif (Al-
Qur'an dan Sunnah, nilai moral dan nilai sosial): seperti, transaksi seks, judi online, narkoba, 
game yang mengumbar hawa nafsu, dan sejenisnya.E-commerce hukumnya sunnat, jika 
dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun jual beli menurut perikatan hukum Islam, e-
commerce hukumnya makruh jika tidak memberikan manfaat dan kerugian bagi pengguna, 
dan e-commerceboleh dilakukan selama tidak bertentangan dengan agama dan tidak ada 
ketentuan hukum yang melarangnya 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 
 
1) Transaksi Jual beli Online (e-commerce) mirip dengan akad salam yaitu pembayaran 
di muka dan barang diterima dikemudian hari. Dan bisnis e-commerce tidak 
bertentangan dengan Syariat Islam jika memenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli 
yang terdapat pada system perjanjian (akad) yang sah dalan hukum Islam 
2) Di samping itu bisnis e-commerce dapat memenuhi rukun dan syarat jual-beli dalam 
perikatanhukum Islam, hal ini dapat dilihat dan dianalisis pada pihak yang 
bertransaksi atau pelaku (penjual dan pembeli), obyek yang ditransaksikan, wujud 
pernyataan kehendak padasaat terjadi transaksi (ijab qabul) dan sighat (pernyataan 
kerelaan) yang terdapat pada e-commerce berdasarkan ke empat rukun yang 
ditetapkan dalam perikatan hukum Islam 
B. Saran 
1) Bagi merchant harus bersikap jujur kepada pembeli dalam melakukan transaksi e-
commerce dan juga harus memenuhi akad-akad yang sesuai dengan Syariat Islam  
2) Pembeli harus berhati-hati dalam melakukan transaksi e-commerce karena pembeli 
hanya bisa melihat dari layar komputer saja dan apakah barang yang di pilih sesuai 
dengan gambar yang di layar komputer atau tidak 
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